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ABSTRAK

Widyastuti: KETERLIBATAN ORANG TUA DALAM PEMBELAJARAN DARING SELAMA PANDEMI COVID-19 DI SDN GESIKAN DESA GESIKAN KECAMATAN GANTIWARNO KABUPATEN KLATEN TAHUN 2020. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. Januari 2020.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan makna keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19 di SDN Gesikan Desa Gesikan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten tahun 2020. Orang tua memiliki keterlibatan yang penting dalam proses pembelajaran daring yang dilakukan oleh anak pada masa pandemi covid-19. Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring meliputi pemberian fasilitas, motivasi, dan membimbing anak dalam melakukan pembelajaran daring.
Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian kualitatif menggunakan pendikatan fenomenologi. Subjek penelitian ini adalah orang tua, peserta didik, dan guru di SDN Gesikan Desa Gesikan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan purposive sampling. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan  Miles and Huberman melalui pengumpulan data, reduksi data, dan verifikasi data. Validitas data menggunakan triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua terlibat dalam pembelajaran daring anak selama masa pandemi covid-19. Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran daring yang dialami oleh anak meliputi pemberian fasilitas, motivasi dan bimbingan. Perasaan orang tua sedih terhadap pembelajaran daring yang dilakukan anak dikarenakan kurangnya penjelasan materi dari guru.

Kata Kunci: Keterlibatan orang tua, pembelajaran daring, pandemi covid-19


ABSTRACT

Widyastuti: PARENT INVOLVEMENT IN BLOOD LEARNING DURING PANDEMI COVID-19 AT SDN GESIKAN DESA GESIKAN, GANTIWARNO DISTRICT KLATEN, 2020. Skripsi, Teacher Training and Education of Sebelas Maret University. January 2020. 

This research was conducted to describe the meaning of parental involvement in online learning during the COVID-19 pandemic at SDN Gesikan, Gesikan Village, Gantiwarno District, Klaten Regency in 2020. Parents have an important involvement in the process of online learning carried out by children at a time. the covid-19 pandemic. Parental involvement in online learning includes providing facilities, motivation, and guiding children in doing online learning. 
This research is classified into qualitative research using a phenomenological approach. The subjects of this study were parents, students, and teachers at SDN Gesikan, Gesikan Village, Gantiwarno District, Klaten Regency. The selection of research subjects was carried out by purposive sampling. Data collection techniques through observation, interviews, and documentation. Data analysis was performed using Miles and Huberman through data collection, data reduction, and data verification. The data validity used source triangulation. 
The results showed that parents were involved in children's online learning during the Covid-19 pandemic. Parental involvement in the online learning process experienced by children includes providing facilities, motivation and guidance. Parents feel sad about children's online learning due to the lack of material explanation from the teacher.

Keywords: Parental involvement, online learning, covid-19 pandemic





MOTTO

“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, padahal kamu lah orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman.”
(QS. Ali Imran: 139)

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu,
dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.”
(QS. Al-Baqarah: 216)

“Amalan yang lebih dicintai Allah adalah amalan yang terus menerus dilakukan walaupun sedikit.”
(Nabi Muhammad SAW)

“Nilai akhir dari proses pendidikan, sejatinya terekapitulasi dari keberhasilannya menciptakan perubahan pada dirinya dan lingkungan. Itulah fungsi daripada pendidikan yang sesungguhnya.”
(Lenang Manggala)

“The pessimist sees difficulty in every opportunity.
The optimist sees opportunity in every difficulty.”
(Winston Churchill)

“Knowing is not enough, we must apply. Wishing is not enough,
we must do.”
(Johan Wolfgang Von Goethe)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal yang penting dan berperan penting dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Sebagaimana telah disebutkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 bab 1 pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa Pendidikan merupakan  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Salah satu mewujudkan pembelajaran yang efektif adalah menciptakan lingkungan yang atmosfernya kondusif, seperti di sekolah. Pembelajaran dalam lingkungan sekolah selain didukung sarana dan prasarana, di sekolah juga terjadi proses transformasi sosial serta budaya, yang menunjang terbentuknya pembelajaran berkarakter. Dengan adanya dukungan dan proses transformasi diharapkan terjadi proses belajar yang optimal dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
Melihat kondisi yang terjadi sekarang ini, pembelajaran dalam bentuk tatap muka tidak dapat dilaksanakan dikarenakan pandemi covid-19. Berbagai dampak yang terjadi sebagai akibat dari pandemi covid-19 ini dalam sosial ekonomi yaitu tatanan sosial ekonomi yang berubah, dimana ekonomi atau pendapatan masyarakat mengalami penurunan. Menurut Purwanto, dkk (2020:8) dampak pandemi covid-19 terhadap pembelajaran antara lain pembelajaran di semua jenjang sekolah maupun perguruan tinggi melakukan pembelajaran jarak jauh atau bisa disebut pembelajaran daring di rumah. Dengan pembelajaran daring, fasilitas yang digunakan harus memadai untuk melakukan pembelajaran. Kendala yang dialami oleh peserta didik yang lain adalah mereka belum terbiasa dengan sistem pembelajaran daring sehingga diperlukan pembiasaan. Selain itu, diduga peserta didik mengalami rasa bosan belajar di rumah karena sudah terlalu lama sekolah diliburkan. Pembelajaran Daring berimbas pada orang tua dari peserta didik, yakni pada penambahan biaya membeli kuota internet untuk melaksanakan pembelajaran daring yang memerlukan koneksi internet. Lalu dampak yang dialami oleh guru selama pembelajaran daring antara lain ada beberapa guru senior yang belum dapat menggunakan perangkat pembelajaran online sehingga guru tersebut merasa kesulitan untuk memberikan materi kepada peserta didik.
 Pembelajaran daring tersebut dilakukan guna mencegah penyebaran covid-19. Sehingga Isman (Sobron dkk. 2019:1) menyebutkan pengertian pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan membutuhkan internet dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring bisa dilakukan melalui berbagai aplikasi yang dapat diunduh di internet, salah satunya menggunakan WhatsApp Group.  
Pembelajaran daring di Sekolah Dasar dilakukan melalui WhatsApp Group atau juga bisa disebut dengan istilah WAG. Pembelajaran secara daring ini dilakukan dengan membuat grup satu kelas yang beranggotakan semua peserta didik di satu kelas dan satu guru. Pustikayasa (2019:61) mengungkapkan WhatsApp Group merupakan  salah satu aplikasi  yang   dapat   digunakan   untuk belajar secara berkelompok yang berperan sebagai media pembelajaran,    adanya pertukaran informasi antara guru dengan peserta didik, broadcast suatu informasi ke orang lain membuat kelompok diskusi untuk membahas tugas, atau guru juga dapat memberikan motivasi secara tertulis melalui pesan kepada peserta didik. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran dapat terlaksana melalui WhatsApp Group. 
Proses pembelajaran Di SDN Gesikan Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten selama pandemi covid-19 melalui WhatsApp Group (WAG) dilakukan dengan mengirimkan materi dalam bentuk file. Setelah peserta didik menerima file, kemudian peserta didik mempelajari materi yang diberikan oleh guru. Setelah itu peserta didik diberikan soal latihan yang harus dikerjakan di rumah. Tugas tersebut dikumpulkan ke sekolah setelah ada beberapa tugas yang dikerjakan oleh peserta didik. Pengumpulan tugas bisa tiga minggu sekali peserta didik datang ke sekolah bersama orang tua lalu kembali lagi ke rumah.
Proses pengerjaan tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta didik tidak sepenuhnya dikerjakan oleh peserta didik sendiri. Peserta didik lebih sering meminta bantuan kepada orang tua, saudara bahkan ada yang meminta bantuan ke tetangga untuk mengerjakan tugas peserta didik. Hal seperti ini yang menjadikan peserta didik kurang memahami materi pelajaran karena terkadang hanya meminta bantuan mengerjakan tugas tanpa memperhatikan dan berusaha sendiri.
Dalam kondisi pandemi covid-19 orang tua dilibatkan dalam memantau dan mendampingi anak dalam menjalankan sekolah daring di rumah. Orang tua memberikan fasilitas yang mendukung untuk anak melakukan pembelajaran daring. Seperti yang dikemukakan oleh Hero (2018:138) keterlibatan orang tua dalam pembelajaran anak antara lain memberikan dorongan semangat kepada anak dan memaknai pendidikan sangatlah penting untuk di masa yang akan datang, orang tua sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas belajar anak, memberikan ilmu pengetahuan kepada anak, tempat bercerita segala permasalahan yang dihadapi oleh anak, dan memberikan segala arahan yang baik untuk kehidupan anak kedepannya. 
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alsi Rizka Valeza (2017:75) peran orang tua sangatlah penting. Anak yang mendapat perhatian orang tua, saat berada di rumah akan membuat anak lebih semangat dan giat dalam belajar karena anak dan orang tua dan anak mempunyai keinginan untuk hidup yang baik dan maju.
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring yang dilakukan sebagai akibat pandemi covid-19. Peneliti memilih informan orang tua peserta didik di Desa Gesikan yang bersekolah di SDN Gesikan Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Keterlibatan Orang Tua dalam Pembelajaran Daring selama Pandemi Covid-19 di SDN Gesikan Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten Tahun 2020.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah makna atau pengetahuan tentang keterlibatan Orang Tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19 di SDN Gesikan Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan makna atau pengetahuan tentang keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19 di SDN Gesikan Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam berbagai bidang, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis. Adapun manfaat tersebut tersaji sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah bagi penelitian tentang keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber bagi penelitian yang sejenis.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada orang tua untuk mengetahui pentingnya peran orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19.
b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dalam penelitian dan menambah pengetahuan tentang keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19.
c. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah pengetahuan tentang keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19.
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Keterlibatan Orang Tua
a. Pengertian Orang Tua
Arifin (Roesli, 2020:335) menyatakan bahwa orang tua merupakan keluarga, dimana keluarga merupakan lingkup terkecil dari masyarakat secara luas. Menurut Umar (2015:20) mengungkapkan bahwa orang tua merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap anak-anaknya dalam dunia Pendidikan. Kemudian menurut Hadi (Ningrum, 2017:130) menyatakan bahwa orang tua merupakan bapak dan ibu yang mendidik anak paling utama.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian orang tua di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa orang tua merupakan lingkup terkecil dari masyarakat luas yang dianggap tua dan dihormati, mendidik anak, serta bertanggung jawab terhadap anak-anaknya. Orang tua dalam lingkup terkecil yaitu ayah dan ibu dimana orang yang harus dihormati dan dipatuhi oleh anak-anak di lingkungan keluarga. 
b. Keterlibatan Orang Tua
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan anaknya. Menurut Desforges dan Abouchar (Juniarto dan Wagiran, 2014:310) menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam pembelajaran merupakan suatu perhatian yang mempunyai tujuan mencapai keberhasilan anaknya dalam Pendidikan.
Menurut Juniarto dan Wagiran (2014:310) ada 3 hal keterlibatan orang tua dalam pembelajaran, yaitu 1) behavioral involvement, 2) intellectual involvement, dan 3) personal involvement. Behavioral involvement dapat menjadikan kondisi dalam lingkungan keluarga yang baik dengan menciptakan aturan-aturan dalam keluarga tersebut. Sebagai contoh orang tua menyiapkan anak dalam mengikuti pembelajaran daring pada waktu yang tepat. Intellectual involvement dapat berupa pemberian motivasi ke anak dengan menyiapkan fasilitas belajar yang dibutuhkan anak dalam pembelajaran. Sebagai contoh orang tua menyediakan hp sebagai fasilitas untuk anak dalam mengikuti pembelajaran daring dan memberikan motivasi kepada anak selama mengikuti pembelajaran secara daring agar anak tetap semangat dalam belajar dengan kondisinapapun. Personal involvement dimana orang tua menghadiri pertemuan wali murid di sekolah, mengharapkan prestasi anak yang baik di sekolah, dan membantu kegiatan yang ada di sekolah. Sebagai contoh orang tua dalam mengumpulkan tugas anak ke sekolah setiap minggunya serta membahas perkembangan anak.
Menurut Winingsih (Devi, 2020: 4) orang tua mempunyai keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran daring yang dilakukan oleh anak, yaitu 1) orang tua membimbing anak dalam melaksanakan pembelajaran daring, 2) orang tua sebagai fasilitator, 3) orang tua sebagai motivator, dan 4) orang tua director. Sebagai pembimbing anak, orang tua membimbing anak dalam melaksanakan pembelajaran daring dimana orang tua membimbing anak dalam memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Sebagai fasilitator, orang tua memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh anak untuk menjalankan pembelajaran daring. Sebagai motivator, orang tua memberikan motivasi dan semangat pada saat anak menjalankan pembelajaran daring. Sebagai director, orang tua memberikan pengarahan kepada anak untuk menjalankan pembelajaran daring sebagai contoh pada saat pagi hari orang tua menyiapkan dan mengarahkan anak mengikuti pembelajaran daring dengan tepat waktu.
Menurut Zaiyah Darajat (Firdaus, 2018:209) orang tua mempunyai keterlibatan, antara lain memimpin keluarga dalam menjalankan kehidupan, merupakan peran yang paling memberikan pengaruh kepada anak, bertanggung jawab atas keluarga dalam mental spiritual dan material, serta memberikan ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan kepada anggota keluarga lainnya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dirumuskan pengertian dari keterlibatan orang tua adalah keikutsertaan orang tua dalam kegiatan belajar anak agar anak dapat mencapai tujuan dalam belajarnya. Dengan adanya orang tua yang ikut serta dalam belajar anak, maka  orang tua dapat mengetahui sejauh mana perkembangan dari anak dan orang tua dapat menjalin hubungan yang dekat dengan anak.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterlibatan Orang Tua dalam Pembelajaran 
Menurut Retnaningtyas dan Paramitha (2015:16) faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam pembelajaran antara lain orang tua memiliki hubungan yang erat dengan anak, merasa bertanggung jawab terhadap anak, mengetahui perkembangan anak, adanya kedekatan antara orang tua dengan anak serta terlibat dalam kegiatan di sekolah. Menurut Erzad (2017:427) orang tua memberikan pendidikan kepada anak untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak. Potensi yang dimiliki oleh anak perlu dikembangkan untuk melatih pikiran anak yang kritis dan logis. Menurut Jamilah (2019:192) faktor kekertlibatan orang tua salah satunya adalah waktu, orang tua harus dapat membagi waktu antara terlibat dalam pembelajaran anak dengan keperluan yang lain. Menurut Khadijah dan Gusman (2020:160) orang tua dan guru haruslah bekerja sama untuk menjadi pembimbing bagi anak. Guru pembimbing anak di sekolah dan orang tua menjadi pembimbing anak di rumah. Untuk menekan penyebaran covid-19, maka haruslah ada kerjasama antara guru dan orang tua selama pembelajaran daring berlangsung. Menurut Susanti (2020:140) orang tua mempunyai keluhan terkait terbatasnya waktu untuk menemani anak melaksanakan pembelajaran daring.
Dari beberpa pendapat di atas, orang tua mempunyai peranan yang penting dalam terlaksanakannya pembelajaran daring yang dilakukan oleh anak. Orang tua harus dapat membagi waktu antara berpartisipasi dalam pembelajaran daring dengan keperluan yang lain. Selain membagi waktu, orang tua juga bertanggung jawab atas perkembangan anak selama mengikuti pembelajaran daring. Dengan adanya kerjasama antara orang tua dan guru maka pembelajaran daring akan dapat terlaksana dengan baik.

2. Pembelajaran Daring
a. Pengertian Pembelajaran
Menurut Sugandi (Nurdin, 2017:14) berpendapat bahwa pembelajaran merupakan self instruction and external instruction yang mempunyai arti instruksi dari dalam dan instruksi dari luar. Menurut Yamin (2017:85) bahwa pembelajaran suatu proses interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta didik agar terjadi keinginan belajar dari peserta didik sehingga tujuan tercapai melalui media pembelajaran dan lingkungan belajar. Oemar (Hawa dan Subyantoro, 2019:104) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu perpaduan yang tertata yang terdiri dari unsur manusia, fasilitas, prosedur, fasilitas, dan perlengkapan dimana perpaduan tersebut saling mempengaruhi dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Kemudian Azhar (Sobron, 2019:30) berpendapat bahwa pembelajaran merupakan hal yang dapat memberikan suatu informasi dan pengetahuan yang terjadi interaksi antara guru dan peserta didik.
Dari beberapa pengertian tentang pembelajaran di atas, dapat dirumuskan bahwa pembelajaran merupakan suatu instruksi dan proses interaksi yang dapat memberikan informasi yang terjadi antara guru dan peserta didik untuk mewujudkan keinginan belajar dari peserta didik dan terdapat perpaduan yang tertata untuk mencapai tujuan pembelajaran.
b. Tujuan Pembelajaran
Menurut Richey (Hendratmoko.dkk, 2017:152) bahwa tujuan pembelajaran adalah keterampilan, pengetahuan, dan sikap dimana seseorang yang sedang belajar dapat melakukan suatu tugas pekerjaan yang sesuai dengan suatu standar yang telah ditetapkan. Dalam dunia pendidikan, Yustitia (2017:85) menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran merupakan suatu tingkah laku yang akan dicapai oleh peserta didik setelah dilakukannya proses pembelajaran dan dapat digambarkan secara jelas. Sedangkan menurut Nurdin (2017:15) menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran memberikan pemahaman pengetahuan, pengalaman, serta penerapan nilai dan norma kepada peserta didik.
Dari beberapa pendapat yang memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran, maka dapat dirumuskan bahwa tujuan pembelajaran merupakan suatu keterampilan yang akan dicapai oleh peserta didik untuk memberikan pemahaman pengetahuan, pengalaman, serta penerapan nilai dan norma yang digambarkan secara jelas setelah melakukan proses pembelajaran.
c. Pembelajaran Daring
Menurut Ghiraradini (Adhe, 2018:27) bahwa daring dapat memberikan suatu metode pembelajaran yang bisa dekatakan efektif. Lalu Rohani (Sobron, 2019:4) menyebutkan bahwa pembelajaran daring adalah suatu model pembelajaran yang peserta didik dapat menemukan sendiri pengetahuannya sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Yanti, dkk (2020:62) Menyatakan bahwa pembelajaran daring merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan jaringan internet yang digunakan guru dan peserta didik agar mencapai tujuan pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil rumusan pengertian pembelajaran daring adalah salah satu pembelajaran yang diharapkan peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri menggunakan jaringan internet untuk mencapai tujuan pembelajaran dan guru berperan sebagai fasilitator. Dalam suatu proses pembelajaran, guru memberikan instruksi kepada peserta didik mengerjakan suatu hal kemudian peserta didik mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru melalui daring. Dengan begitu, pada suatu proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dengan peserta didik.


d. Komponen Pembelajaran Daring
Ichsan dan Irawan (2016:3) menjelaskan bahwa terdapat komponen-komponen yang terdapat dalam pembelajaran daring, antara lain 1) infrastruktur pembentuk daring, 2) aplikasi dan sistem daring, dan 3) konten daring. 
Maksud dari infrastruktur ini dapat berupa smartphone, PC, internet, serta jaringan Komputer. Aplikasi yang digunakan dapat membuat kelas, forum diskusi, dan  ujian secara online. Konten yang dimaksud dapat berupa bahan untuk pembelajaran yang dapat berbasis multimedia atau teks bacaan.
Menurut Daeng et al (2017:5) smartphone merupakan telepon genggam yang mempunyai kegunaan dan cara kerja sama seperti komputer. Menurut Maknuni (2020:98) smartphone merupakan suatu alat untuk bertukar informasi antar semua kalangan. Menurut Sandi (2020:50) pada saat ini pembelajaran dilaksanakan secara daring dimana peserta didik diberikan materi, tugas, dan informasi melalui media smartphone.
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan pengertian dari smartphone adalah telepon genggam suatu alat telepon genggam yang mempunyai kegunaan dan cara kerja seperti komputer untuk saling bertukar informasi. Dikarenakan adanya pandemi covid-19, maka pembelajaran daring ini menggunakan media smartphone agar pembelajaran tetap berjalan. Penggunaan aplikasi untuk pembelajaran daring salah satunya adalah whatsApp dan google. 
 Dalam melaksanakan pembelajaran daring menggunakan smartphone, apabila anak kurang memahami materi yang diberikan oleh guru maka anak akan menggunakan google sebagai search engine. Menurut Kurniadi dan Mulyani (2017:21) search engine merupakan salah satu mesin yang dapat memudahkan pengguna menemukan suatu informasi di internet untuk semua kalangan. Menurut Podomi et al (2018:7) search engine merupakan salah satu program yang membantu user atau pengguna untuk menemukan informasi dengan cara memasukkan kata kunci lalu menelusuri informasi yang ingin didapatkan. Menurut Halim (2014:2) tujuan dari search engine adalah menemukan informasi atau data elektronik di internet dengan waktu yang singkat.
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa search engine merupakan mesin pencarian yang digunakan oleh pengguna dengan tujuan menemukan informasi yang singkat di internet. Sama halnya dengan peserta didik akan mengakses materi, peserta didik menggunakan search engine untuk menemukan informasi yang akan diperlukan dengan waktu yang singkat. 
e. Fasilitas Pembelajaran Daring
Menurut Misbac (Asih, 2017:14) fasilitas pembelajran merupakan salah satu faktor yang mendukung adanya interaksi antara guru dan peserta didik yang didukung oleh sarana pdan prasarana yang memadai. Menurut Febriani dan Sarino (2017:165) fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang disediakan untuk proses pembelajaran. Menurut Habsyi (2020:15) fasilitas belajar merupakan perlengkapan yang harus tersedia di rumah maupun di sekolah untuk mendukung keberlangsungan proses belajar.
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan pengertian fasilitas belajar adalah suatu sarana dan prasarana untuk perlengkapan yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran. Sedangkan fasilitas pembelajaran daring adalah suatu sarana dan prasarana untuk perlengkapan yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran secara daring. fasilitas pembelajaran daring yang digunakan salah satunya adalah hp atau smartphone dan kuota. Fasilitas lain yang tetap digunakan dalam pembelajaran seperti biasanya adalah buku dan alat tulis.
f. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring
Setiawan (2020:30) mengungkapkan bahwa:
kelebihan pembelajaran daring, antara lain: a) masyarakat dapat mengakses pendidikan secara luas, mengurangi kendala mengenai waktu dan tempat, b) dapat mengurangi kapasitas kelembagaan, c) berpotensi meningkatkan akses yang lebih luas dari berbagai latar belakang.


Selain itu Setiawan (2020:30) juga memaparkan:
kekurangan pembelajaran daring, antara lain: a) koneksi jaringan internet yang tidak bisa diandalkan, b) kurang terjadi interaksi antara peserta didik dengan guru, dan c) membutuhkan pengalaman menggunakan pembelajaran daring.

Dengan dilaksanakannya pembelajaran daring maka masyarakat dapat mengakses ilmu pengetahuan secara luas dan tak terbatas. Selain itu dengan pembelajaran daring dapat diakses kapan pun dan dimana pun kita sedang berada. Dengan berbagai latar belakang yang ada, siapapun biasa mnegakse pembelajaran daring ini. Selain itu, harus diperhatikan juga koneksi jaringan untuk mengakses pembelajaran daring. Apabila koneksi jaringan buruk maka akan sulit mengakses pembelajaran daring. Dengan dilaksanakannya pembelajaran daring maka interaksi secara langsung antara guru dan peserta didik tentunya kurang dikarenakan hanya terjadi interaksi secara virtual melalui daring.
g. Pembelajaran Daring Menggunakan WhatsApp Group
Menurut Trisnani (2017:2) whatsApp merupakan salah satu media untuk bersosialisasi atau bertukar pesan dari satu individu ke individu lain. Menurut Pranajaya dan Hendra (Rahartri, 2019:148) whatsApp merupakan merupakan media sosial paling populer yang dapat digunakan sebagai media komunikasi dengan berbagai fitur, salah satunya whatsApp group. Menurut Rahmansari (2017:79) whatsApp tidak hanya digunakan untuk bertukar informasi, melainkan dapat digunakan untuk suatu pekerjaan. Menurut Wilson (2020:68) sebagai media sosial chat, whatsapp memberikan kemudahan untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan berdiskusi secara online dan hemat kuota dengan menggunakan tulisn, suara, atau video. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan pengertian whatsApp adalah suatu media sosial yang digunakan untuk bertukar informasi dengan mempunyai berbagai fitur salah satunya adalah whatsApp group. Penggunaan whatsApp ini tidak hanya untuk bertukar informasi, melainkan dapat digunakan untuk suatu pekerjaan, salah satunya yaitu pembelajaran daring. pembelajaran daring yang digunakan melalui whatsApp ini dikarenakan dampak dari pandemi covid-19 sehingga pembelajaran dilaksanakan secara daring menggunakan whatsApp group. 
Menurut Saragih dan Ansi (2020:209) whatsApp group dapat dimanfaatkan sebagai ruang belajar secara online dengan membuat group kelas yang berisi peserta didik dak guru. Dengan adanya group ini maka pembelajaran secara daring dapat berjalan. Menurut Ramadayanti (2020:82) whatsApp dapat mengirim dan menerima file dalam bentuk gambar, video, tulisan, dan suara. Dengan menggunakan whatsApp group ini maka guru dan peserta didik dapat berinteraksi dalam membahas pelajaran daring yang  dilaksanakan. Guru mengirimkan materi dan tugas melalui group  yang sudah dibentuk dan peserta didik menerima materi dan tugas dari guru, kemudian peserta didik mengerjakan tugas dan mengirimkan kembali kepada guru atau dapat dikumpulkan dalam jangka waktu tertentu.
Pembelajaran daring yang dilaksanakan dengan menggunakan whatsApp group mempunyai kelebihan dan kekurangan. Menurut Saragih dan Ansi (2020:209) kelebihan whatsApp group antara lain: 1) tidak menggunakan banyak kuota seperti aplikasi yang lain, 2) memberi kemudahan dalam menjalankan pembelajaran daring pada saat pandemi covid-19, 3) materi yang disampaikan oleh guru dalam group dapat diakses oleh semua peserta didik, dan 4) dalam whatsApp group dapat melaksanakan diskusi antara guru dengan peserta didik atau sesame peserta didik membahas tentang materi pembelajaran. Sedangkan kekurangan dari whatsApp group antara lain: 1) jaringan yang kurang stabil dapat mengakibatkan peserta didik kesullita mengunduk materi atau tugas yang diberikan oleh guru, 2) dengan adanya banyak pesan yang masuk maka hp dapat bekerja melambat, dan 3) apabila tugas dari peserta didik secara individu dikirimkan ke group maka kemungkinan akan ditiru oleh peserta didik yang belum menyelesaikan tugas. 
h. Kendala Pembelajaran Daring
Menurut Sari et al (2020:9) kendala yang terdapat dalam pelaksanaan daring antara lain: 1) waktu yang dimiliki orang tua kurang, 2) fasilitas yang disediakan kurang memadai, dan 3) orang tua kurang dapat memahami materi yang diberikan guru. Kurangnya waktu yang dimiliki oleh orang tua untuk mendampingi anak melaksanakan pembelajaran daring dikarenakan orang tua yang sibuk dengan pekerjaan lain sehinggga orang tua kurang dapat mendampingi anak secara penuh dalam melaksanakan pembelajaran daring. Fasilitas yang diperlukan anak dalam pembelajaran daring diantaranya smartphone, kuota, dan jaringan internet yang memadai. Apabila anak tidak diberikan fasilitas, maka anak tidak dapat mengikuti pembelajaran secara daring. Orang tua kurang dapat memahami materi anak dikarenakan materi yang didapat orang tua pada masanya berbeda dengan masa sekarang yang diterima oleh anaknya.
Menurut Anugrahana (2020:286) kendala pembelajaran daring antara lain: 1) anak tidak mempunyai hp, 2) mempunyai hp tetapi terkendala dengan sinyal, dan 3) hp milik orang tua yang bekerja seharian. Menurut Cahyati dan Kusumah (2020:157) kendala pembelajaran daring adalah anak kurang dapat memahami materi yang diberikan oleh guru dikarenakan tidak adanya interaksi secara langsung antar guru dan peserta didik. Menurut Daheri (2020:781) pembelajaran daring menggunakan whatsApp kurang efektif yang disebabkan oleh anak kurang mendapatkan penjelasan dari guru, kurangnya kemampuan afektif dan psikomotorik pada pembelajaran, sinyal internet yang lemah, dan adanya kesibukan yang berbeda dari orang tua anak.
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan adanya beberapa kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran daring. dengan adanya kendala maka kegiatan pembelajaran daring akan terlaksana kurang optimal. Apabila pelaksanaan pembelajaran daring terlaksana kurang optimal maka tujuan pembelajaran kurang tercapai.

B. Penelitian Yang Relevan
Terdapat beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan tentang keterlibatan orang tua dalam pembelajaran. Penelitian tersebut digunakan peneliti sebagai dasar untuk melakukan penelitian. Beberapa penelitian tersebut berasal dari Alsi Rizka Valeza tahun 2017 dengan judul “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Anak di Perum Tanjung Raya Permai Kelurahan Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung”. Kemudian penelitian yang berasal dari Lilia Kusuma Ningrum dengan judul “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak di Kelurahan Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro Selatan”.
Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Valeza tahun 2017 dengan judul “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Anak di Perum Tanjung Raya Permai Kelurahan Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung” menunjukkan bahwa orang tua mempunyai peran yang penting dalam meningkatkan prestasi belajar anak di sekolah. Orang tua yang selalu memberi perhatian kepada anaknya dalam belajar, hasil yang dicapai akan baik. Sedangkan orang tua yang acuh terhadap belajar anak maka prestasi yang didapatkan oleh anak kurang baik. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rizka Valeza dan penulis adalah keduanya meneliti tentang peran orang tua. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Rizka Valeza peran orang tua dalam meningkatkan hasil prestasi anak di daerah Bandar Lampung, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang keterlibatan orang tua selama pembelajaran daring berlangsung di daerah Klaten.
Penelitian yang dilakukan oleh Lilia tahun 2018 dengan judul “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak di Kelurahan Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro Selatan” menunjukkan bahwa peran orang tua besar dalam membina, mendidik, memotivasi, dan membesarkan anak hingga sukses. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Lilia dan penulis adalah mengenai keterlibatan orang tua. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Lilia tentangperan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar di daerah Metro Selatan sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang keterlibatan orang tua di daerah Klaten.



C. Kerangka Berpikir
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di SDN Gesikan di Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten tahun 2020 selama pandemi covid-19 berjalan kurang efektif karena tidak dilakukan secara bertatap muka di kelas. Pembelajaran saat ini dilakukan dari rumah masing-masing peserta didik atau dikenal dengan pembelajaran daring. Saat pembelajaran yang dilaksanakan secara daring sebagai akibat pandemi covid-19 dan dilaksanakan di rumah, orang tua tentunya terlibat dalam mendampingi belajar anak. Berkenaan dengan fenomena ini, peneliti ingin meneliti keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19 SDN Gesikan di Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten Tahun 2020.

Berikut adalah kerangka berpikir penelitian:

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gesikan Desa Gesikan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten.
2. Waktu Pencarian Data
Pencarian Data dilaksanakan pada bulan September - Desember tahun 2020.

Tabel 3.1 Jadwal kegiatan penelitian
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B. Desain Penelitian
Syahrul,dkk (2017:125) menyatakan bahwa: “desain penelitian merupakan semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian yang dimulai sejak menemukan ide, menentukan tujuan, kemudian merencanakan proses penelitian”. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan makna keterlibatan orang tua terhadap anak melakukan belajar secara daring selama pandemi covid-19 di Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten. Moustakas (Cresswell, 2010: 22) menyatakan bahwa:
“Fenomenologi merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena tertentu, memahami pengalaman-pengalaman hidup manusia menjadikan filsafat, fenomenologi sebagai suatu metode penelitian yang prosedur-prosedurnya mengharuskan peneliti untuk mengkaji sejumlah subjek dengan terlibat secara langsung dan relatif lama di dalamnya untuk mengembangkan pola-pola dan relasi makna”.
 
C. Data dan Sumber Data
Menurut Subroto (Nugraheni, 2014: 221) “data penelitian merupakan sesuatu dalam bentuk apapun yang dapat dijadikan sasaran dalam penelitian”. Dalam penelitian ini menggunakan dua data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh diperoleh dari pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian, yaitu hasil wawancara dari orang tua, peserta didik, dan guru terkait keterlibatannya dalam pembelajaran daring di rumah selama pandemi covid-19. Sedangkan data sekunder penelitian ini diperoleh dari berbagai referensi di antaranya jurnal ilmiah, skripsi, disertasi, dan buku yang membahas tentang keterlibatan orang tua, pembelajaran daring, dan covid-19.

D. Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Sugiyono (Purwaningsih, 2015:46) “sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi”. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan subjek penelitian dengan teknik purposive sampling. Menurut Sujarweni (2018:72) purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan  purposive sampling, peneliti memilih narasumber atau informan yang lebih memahami informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dan dapat dijadikan sebagai sumber data. 
Adapun persyaratan informan menurut Spradley (Suyitno, 2018:95-96) antara lain:
1. Informasi yang diberikan informan tidak boleh direkayasa atau dipalsukan.
2. Informan siap memberikan informasi seperti yang sedang dialaminya.
3. Dalam memberikan informasi, informan mempunyai waktu yang cukup.
4. Masih terlihat menguasai informasi yang akan diberikan.
5. Cukup lama dan intensif dengan informasi yang akan informan berikan 
Pada penelitian ini, peneliti menetapkan subjek penelitian sebagai berikut:
1. Orang tua dari peserta didik SD Negeri Gesikan yang berada di Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten.
2. Orang tua yang terlibat langsung dalam pembelajaran daring peserta didik SD Negeri Gesikan selama di rumah.
3. Peserta didik yang sedang melaksanakan pembelajaran daring di SD Negeri Gesikan Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten.
4. Guru yang mengajar secara daring di SD Negeri Gesikan Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, antara lain adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Creswell (Syahrul.dkk, 2017:60) mengungkapkan bahwa “observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan mengamati individu atau tempat penelitian”. Ada beberapa jenis observasi, antara lain observasi partisipatif, observasi terus terang, observasi tak terstruktur, dan observasi tak terkendali. Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi terus terang, dimana peneliti berterus terang sedang melakukan penelitian kepada sumber data atau narasumber. Pada penelitian ini peneliti berterus terang sedang melakukan penelitian tentang keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19 di SD Negeri Gesikan Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten.

2. Wawancara 
Menurut Goy (Syahrul.dkk, 2017:61) wawancara mempunyai peran penting dalam pengumpulan data dan informasi yang belum diketahui oleh peneliti. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara mendalam. Dalam wawancara mendalam, pewawancara pada awalnya mengajukan pertanyaan secara umum, lalu kemudian memperdalam pertanyaan terhadap permasalahan yang yang ada. Informasi yang digali pada proses wawancara ini adalah mengenai makna keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring di SD Negeri Gesikan di Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian tentang keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19 di SD Negeri Gesikan Desa Gesikan Kabupaten Klaten dengan merekam hasil wawancara bersama orang tua peserta didik, peserta didik, dan guru. Selain merekam hasil wawancara, peneliti juga mendokumentasikan foto dalam wawancara.

F. Teknik Uji Validitas Data
Menurut Azwar (Berlian, 2016:77) validitas berasal dari kata validity  yang berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Sedangkan menurut Nursalam (Berlian, 2016:77) “validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau keabsahan instrumen”.
Uji validitas ini dilakukan guna untuk menguji keabsahan suatu data. Dalam penelitian ini menggunakan validitas triangulasi. Menurut Berlian (2016:74-75) “triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai cara dan waktu”. 
Ada tiga jenis triangulasi, yaitu:
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber merupakan cara menguji keabsahan suatu data melalui beberapa sumber yang berbeda.

2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik merupakan cara menguji keabsahan data dengan menggunakan beberapa teknik berbeda dengan sumber yang sama.
3. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu merupakan cara menguji keabsahan data dengan wawancara atau menggunakan teknik yang lalin dalam waktu dan situasi yang berbeda.

Berdasarkan deskripsi di atas, peneliti menggunakan triangulasi sumber wawancara dengan tahapan: 
1. Validasi oleh peneliti pada hari lain setelah pengumpulan data dirasakan cukup. Acuan wawancara sesuai fokus yang akan divalidasi.
2. Validasi oleh orang dekat (memiliki hubungan saudara) dengan sumber informan, dengan acuan wawancara sesuai dengan fokus yang akan divalidasi.
3. Validasi oleh orang lain (tidak memiliki kedekatan saudara) dengan sumber informan. Acuan wawancara sesuai fokus yang akan divalidasi.
Selain dilakukan melalui wawancara dengan memperhatikan tahapan-tahapan tersebut, peneliti juga melakukan uji keabsahan data melalui pengecekan dokumen-dokumen yang mendukung. 

G. Teknik Analisis Data
Sujarweni (2018: 103) mengungkapkan bahwa “analisis data merupakan cara melakukan analisis terhadap data dengan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan masalah”. Menurut Miles dan Huberman (Hamzah, 2020: 92) mengungkapkan bahwa:
“Analisis data pada penelitian kualitatif merupakan suatu proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari data hasil wawancara, catatan lapangan, dan studi dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan agar lebih mudah dipahami.” 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data menurut Miles and Huberman. Menurut Miles and Huberman (Hamzah, 2020:93) aktivitas dalam penelitian harus dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai data yang diperoleh jenuh. Ada tiga aktivitas analisis data menurut Miles dan Huberman (Hamzah, 2020: 93-96), yaitu:
1. Reduksi data
		Data yang diperoleh di lapangan dicatat secara teliti dan rinci untuk menghindari adanya penumpukan data. Tahap reduksi ini dilakukan dengan cara merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan pada hal yang penting, membuang yang tidak diperlukan sehingga dapat mempermudah pengambilan data selanjutnya. Dalam tahap reduksi, data yang tidak sesuai dengan teori tetapi melandasi fokus penelitian justru menjadi penting untuk diperhatikan. Pada saat wawancara pertama, peneliti melakukan reduksi data terhadap hasil wawancara orang tua, peserta didik, dan guru. Data yang direduksi  dari hasil wawancara orang tua adalah  pendapat orang tua terhadap pembelajaran daring, peran orang tua dalam membimbing anak dalam melaksanakan pembelajaran daring, dan peran orang tua dalam memberikan motivasi kepada anak pada saat anak melaksanakan pembelajaran daring. Data dari hasil wawancara dari peserta didik dan guru direduksi dikarekakan peneliti memfokuskan penelitian selanjutknya kepada orang tua. Setelah melakukan reduksi, peneliti memfokuskan penelitian mendalam terhadap peran orang tua pada saat anak mengalami kesulitan pembelajaran daring, fasilitas pembelajaran daring yang diberikan orang tua, alasan penggunaan google dalam membimbing anak, alasan pemberian fasilitas kepada anak pada saat pembelajaran daring, proses pembelajaran daring melalui hp, perasaan orang tua tentang pembelajaran daring melalui hp, kesulitan anak memahami materi, dan penjelasan guru pada saat anak belajar daring.
2. Penyajian data
		Pada tahap penyajian data pada dasarnya tidak terdapat ketentuan khusus asalkan data yang disajikan oleh peneliti dapat dengan mudah dipahami maksud dan tujuannya. Pada penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks naratif.
3. Verifikasi data
		Pada tahap verifikasi ini, peneliti menarasikan wawancara verbal dan memberikan kategori yang dianggap sesuai dengan bagian wawancara tersebut. Lalu hasil narasi wawancara kembali dikirimkan kepada narasumber untuk memastikan apakah ada hasil wawancara yang terlewati. Pada tahap verifikasi ini hasil yang dikemukakan masih sementara dan dapat berubah bila ditemukan hasil yang baru. Tetapi apabila apabila hasil dari penelitian melalui wawancara sudah konsisten maka dapat diambil kesimpulan yang sah.

H. Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian fenomenologi. Adapun tahapan peneliti melakukan penelitian ini, yaitu seperti digambarkan pada bagan tahapan berikut ini yang disadur dari Teguh Ibrahim (2016):
1. Menetapkan Lingkup Penelitian 
Sebelum memulai penelitian, peneliti seharusnya mengetahui dan memahami mengenai penelitian dengan metode fenomenelogi serta fenomena yang akan diteliti. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tentang keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Ruang lingkup keterlibatan orang tua meliputi kesulitan belajar yang dialami oleh anak, fasilitas yang disediakan, membimbing belajar anak, dan pemberian motivasi.
2. Epoche (Reduksi Fenomenologi)
Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan pengalaman personal dengan fenomena yang sedang dipelajari. Peneliti tidak boleh berprasangka dan berasumsi dari awal penelitian hingga akhir penelitian berlangsung. Peneliti harus fokus kepada partisipan atau informan mengenai fenomenologi yang diteliti.
3. Menyusun Daftar Pertanyaan
Pada tahap ini, peneliti membuat daftar pertanyaan yang bertujuan untuk memperoleh data serta mengungkap fenomena yang terjadi. Pertanyaan ini digunakan peneliti melalui wawancara mendalam kepada informan. Daftar pertanyaan terdapat pada lampiran. Dalam menyusun daftar pertanyaan, terdapat instrumen wawancara untuk mendapatkan pertanyaan. 

4. Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara mendalam kepada informan dengan jumlah yang tidak ditentukan. Wawancara boleh dilakukan dengan jumlah informan berapa saja. Pegumpulan data dilaksanakan dengan melakukan wawancara beberapa kali kepada responden untuk mendapatkan hasil wawancara yang jenuh dan memperdalam informasi yang didapatkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
5. Analisis Data
Pada tahap analisis data, peneliti membaca transkrip data dari wawancara untuk kemudian dianalisis. Tahapan analisis data yang digunakan ada beberapa tahap, antara lain:
a. Membaca Transkripsi Wawancara
Pada tahap membaca transkrip hasil wawancara, peneliti membaca hasil wawancara dengan cermat untuk dapat menentukan gambaran secara umum tentang data hasil wawancara tersebut. Peneliti harus cermat dalam membaca hasil wawancara untuk menentukan pertanyaan yang diajukan kepada responden pada waktu wawancara selanjutnya. Oleh karena itu, maka membaca transkripsi wawancara merupakan tahapan yang penting sampai hasil wawancara jenuh dan mendalam.
b. Tahap Horizonalisasi
Moustakes (Ibrahim,2016:59) mengatakan “describes the horizon as “the grounding or condition of the phenomenon that gives it a distinct character. Horizonalization : every statement has equal value”. Pada tahap ini pertanyaan yang disampaikan peneliti kepada informan harus mempunyai nilai yang sama. Lalu Moustakes (Ibrahim, 2016:59-60) mengungkapkan lagi “As every significant statement is initially treated as possessing equal value, this next step deletes those statements irrelevant to the topic and others that are repeated or overlapping. The remaining statements are the horizons or textural meanings”. Selanjutnya peneliti menyisihkan pernyataan-pernyataan yang tidak relevan dengan penelitian yang dilakukan. Peneliti memilih pernyataan yang penting kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan mengelompokkan empat fokus penelitian yaitu kesulitan belajar yang dialami anak, fasilitas yang disediakan, membimbing belajar anak, dan pemberian motivasi.
c. Tahap Cluster of Meaning
Pada tahap ini peneliti mendapatkan makna pernyataan dari informan yang penting. Moustakes (Ibrahim, 2016:60) menegaskan “The researcher carefully examines the identified significant statements, then clusters the statements into themes or meaning units”. Kemudian makna-makna tersebut dikelompokkan ke dalam tema dengan tujuan mendapatkan makna secara tematik dari pernyataan informan. Tema ini mengacu pada empat fokus keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring mengenai kesulitan belajar yang dialami anak, fasilitas yang disediakan, membimbing belajar anak, dan pemberian motivasi.
d. Mengambangkan Deskripsi Tekstural dan Struktural
Pada tahap ini peneliti mengembangkan deskripsi tekstural dan struktural. Deskripsi tekstural merupakan apa yang informan alami, sedangkan deskripsi struktural menjelaskan bagaimana informan mengalaminya. Kedua deskripsi ini dikembangkan pada setiap unit tema yang akan menunjukkan kesadaran kritis informan secara terarah pada titik referensi. Kedua deskripsi ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang terdapat pada setiap tema. Dengan mengembangkan deskripsi tekstural dan structural, maka peneliti setelah itu dapat mendeskripsikan esensi yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan.
e. Mendeskripsikan esensi
Setelah mengembangkan deskripsi tekstural dan struktural, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah memperoleh esensi atau makna merupakan tujuan dari penelitian fenomenologi. Pada penelitian ini, esensi yang digali adalah makna  keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri Gesikan Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten. Sehingga tampilan akhir dari penelitian ini adalah fenomena keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten. Deskripsi mengenai esensi penelitian ini dapat dilihat pada Bab IV yaitu bagian hasil dan pembahasan. 
Berikut gambar diagram untuk prosedur penelitian ini:
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Gambar 3.2 Prosedur penelitian disadur dari Ibrahim (2016)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan triangulasi untuk menentukan validnya suatu data penelitian. Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi tersebut dilakukan kepada kepada 3 responden (responden 2, 3, dan 7), 1 anggota keluarga dari masing masing responden, dan 1 tetangga dari masing masing keluarga.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan menggunakan 24 subjek penelitian yang terbagi atas 10 orang tua peserta didik, 10 peserta didik, dan 4 guru pada saat wawancara pertama untuk menentukan fokus penelitian. Subjek penelitian tersebut akan diwawancarai terkait keterlibatan orang tua terhadap pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Semua subjek penelitian berdomisili di Desa Gesikan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten. 
Untuk lebih jelasnya mengenai subjek penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Subjek Penelitian Wawancara Pertama
	Nomor
	Subjek
	Jumlah

	1.
	Orang tua dari peserta didik
	10 responden

	2.
	Peserta didik
	10 responden

	3.
	guru
	  4 responden

	Total responden wawancara pertama
	24 responden



Tabel 4.2 Subjek Penelitian Wawancara Kedua
	Nomor
	Subjek
	Jumlah

	1.
	Orang tua dari peserta didik
	6 responden





Tabel 4.3 Subjek Penelitian Wawancara Ketiga
	Nomor
	Subjek
	Jumlah

	1.
	Orang tua dari peserta didik
	4 responden



Tabel 4.4 Subjek Penelitian Wawancara Keempat
	Nomor
	Subjek
	Jumlah

	1.
	Orang tua dari peserta didik
	4 responden



Tabel 4.5 Subjek Penelitian Wawancara Kelima
	Nomor
	Subjek
	Jumlah

	1.
	Orang tua dari peserta didik
	3 responden



Tabel 4.6 Subjek Penelitian Wawancara Keenam
	Nomor
	Subjek
	Jumlah

	1.
	Orang tua dari peserta didik
	3 responden



Nama-nama subjeklpenelitian disamarkan dikarenakan demi menjaga kerahasiaan identitas dan menjaga kode etik penelitian.
Hal terpenting ketika melakukan sebuah penelitian adalah mencari subjek penelitian. Setelah menemukan subjek penelitian, kemudian meminta persetujuan kepada pihak terkait untuk dijadikan sebagai subjek penelitian. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari orang tua, peserta didik, dan guru.
Penelitian ini dapat dekatakan berjalan cukup lancar. Orang tua, peserta didik, dan guru dapat meluangkan waktu dan bersedia menjadi subjek penelitian. Subjek-subjek penelitian tersebut menceritakan pengalaman yang dialami selama pembelajaran daring berlangsung. Namun, pada saat wawancara pada peserta didik, peneliti mengalami kesulitan untuk mengajak berkomunikasi dikarenakan peserta didik merasa kesulitan untuk menjawab sehingga hanya menjawab dengan singkat ketika diajak ngobrol.
Penelitian ini dilakukan mulai bulan September – bulan Desember tahun 2020. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara di rumah subjek penelitian masing-masing yang berada di Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten. Kemudian setelah melakukan pengambilan data, peneliti melakukan cross check data pada waktu dan sumber yang berbeda untuk menentukan validnya suatu data wawancara.
Berikut terdapat jadwal wawancara untuk pengambilan data subjek penelitian di rumah masing-masing subjek di Desa Gesikan:

Tabel 4.7 Jadwal Wawancara Pertama
	No
	Subjek Penelitian
	Waktu

	Orang Tua

	1.
	Responden 1
	Selasa, 29 September 2020

	2.
	Responden 2
	Selasa, 29 September 2020

	3.
	Responden 3
	Selasa, 29 September 2020

	4.
	Responden 4
	Rabu, 14 Oktober 2020

	5.
	Responden 5
	Rabu, 14 Oktober 2020

	6.
	Responden 6
	Rabu, 14 Oktober 2020

	7.
	Responden 7
	Sabtu, 31 Oktober 2020

	8.
	Responden 8
	Sabtu, 31 Oktober 2020

	9.
	Responden 9
	Sabtu, 31 Oktober 2020

	10.
	Responden 10
	Sabtu, 31 Oktober 2020

	Peserta Didik

	1.
	Responden 1
	Selasa, 29 September 2020

	2.
	Responden 2
	Selasa, 29 September 2020

	3.
	Responden 3
	Selasa, 29 September 2020

	4.
	Responden 4
	Rabu, 14 Oktober 2020

	5.
	Responden 5
	Rabu, 14 Oktober 2020

	6.
	Responden 6
	Rabu, 14 Oktober 2020

	7.
	Responden 7
	Sabtu, 31 Oktober 2020

	8.
	Responden 8
	Sabtu, 31 Oktober 2020

	9.
	Responden 9
	Sabtu, 31 Oktober 2020

	10.
	Responden 10
	Sabtu, 31 Oktober 2020

	Guru

	1.
	Responden 1
	Sabtu, 14 November 2020

	2.
	Responden 2
	Sabtu, 14 November 2020

	3.
	Responden 3
	Sabtu, 14 November 2020

	4.
	Responden 4
	Sabtu, 14 November 2020



Tabel 4.8 Jadwal Wawancara Kedua
	No
	Subjek Penelitian
	Waktu

	Orang Tua

	1.
	Responden 1
	Selasa, 24 November 2020

	2.
	Responden 2
	Selasa, 24 November 2020

	3.
	Responden 3
	Selasa, 24 November 2020

	4.
	Responden 4
	Selasa, 24 November 2020

	5.
	Responden 6
	Selasa, 24 November 2020

	6.
	Responden 7
	Selasa, 24 November 2020



Tabel 4.9 Jadwal Wawancara Ketiga
	No
	Subjek Penelitian
	Waktu

	Orang Tua

	1.
	Responden 1
	Kamis, 26 November 2020

	2.
	Responden 2
	Kamis, 26 November 2020

	3.
	Responden 3
	Kamis, 26 November 2020

	4.
	Responden 7
	Kamis, 26 November 2020






Tabel 4.10 Jadwal Wawancara Keempat
	No
	Subjek Penelitian
	Waktu

	Orang Tua

	1.
	Responden 1
	Sabtu, 27 November 2020

	2.
	Responden 2
	Sabtu, 27 November 2020

	3.
	Responden 3
	Sabtu, 27 November 2020

	4.
	Responden 7
	Sabtu, 27 November 2020



Tabel 4.11 Jadwal Wawancara Kelima
	No
	Subjek Penelitian
	Waktu

	Orang Tua

	1.
	Responden 2
	Kamis, 3 Desember 2020

	2.
	Responden 3
	Kamis, 3 Desember 2020

	3.
	Responden 7
	Kamis, 3 Desember 2020



Tabel 2.12 Jadwal Wawancara Keenam
	No
	Subjek Penelitian
	Waktu

	Orang Tua

	1.
	Responden 2
	Sabtu, 5 Desember 2020

	2.
	Responden 3
	Jumat, 4 Desember 2020

	3.
	Responden 7
	Sabtu, 5 Desember 2020



Tabel 2.13 Jadwal Triangulasi Penelitian
	No
	Subjek Penelitian
	Waktu

	1.
	Responden 2
	Rabu, 16 Desember 2020

	2.
	Keluarga responden 2
	Minggu, 20 Desember 2020

	3.
	Tetangga responden 2
	Minggu, 20 Desember 2020

	4.
	Responden 3
	Rabu, 16 Desember 2020

	5.
	Keluarga responden 3
	Rabu, 16 Desember 2020

	6.
	Tetangga responden 3
	Rabu, 16 Desember 2020

	7.
	Responden 7
	Minggu, 20 Desember 2020

	8.
	Keluarga responden 7
	Minggu, 20 Desember 2020

	9.
	Tetangga responden 7
	Minggu, 20 Desember 2020



Selain wawancara, penelitian ini juga dilakukan dengan observasi. Kegiatan observasi ini dilakukan sebelum wawancara untuk melihat apa yang sedang terjadi pada orang tua, peserta didik, maupun guru yang berada di lingkungan SDN Gesikan yang bertempat tinggal di Desa Gesikan ketika pembelajaran daring ini berlangsung selama masa pandemi covid-19.
Pada penelitian ini terdapat enam tahapan wawancara untuk mencari kedalaman suatu data yang diperoleh dari data penelitian. Pada wawancara pertama terdapat subjek penelitian dengan jumlah 10 orang tua, 10 peserta didik, dan 4 guru. Pada wawancara kedua terdapat subjek penelitian dengan jumlah 6 orang tua. Pada wawancara ketiga terdapat subjek penelitian dengan jumlah 4 orang tua. Pada wawancara keempat terdapat subjek penelitian dengan jumlah  4 orang tua. Pada wawancara kelima terdapat subjek penelitian dengan jumlah 3 orang tua. Pada wawancara keenam terdapat subjek penelitian dengan jumlah 3 orang tua. Hasil dari wawancara kepada subjek penelitian adalah sebagai berikut:
1. Wawancara Pertama
Pada wawancara yang pertama ini, peneliti melakukan wawancara kepada 10 orang tua, 10 peserta didik, dan 4 guru. Adapun hasil dari wawancara pertama adalah sebagai berikut:
a. Orang Tua
Pada wawancara pertama ini, peneliti mengajukan lima pertanyaan secara umum kepada orang tua terkait dengan pendapat tentang berlangsungnya pembelajaran daring, peran orang tua dalam memahami kesulitan belajar anak, peran orang tua dalam pemberian fasilitas selama berlangsungnya pembelajaran daring, peran orang tua dalam membimbing anak selama pembelajaran daring, dan pemberian motivasi kepada anak.
Pertanyaan pertama yang diajukan peneliti kepada orang tua adalah terkait dengan pendapat tentang berlangsungnya pembelajaran daring selama pandemi covid-19.  Pendapat orang tua terkait dengan pembelajaran yang dilakukan secara daring adalah jika orang tua dapat memilih maka akan memilih pembelajaran offline  di sekolah bersama dengan guru. Pembelajaran yang dilakukan secara daring dirasakan orang tua kurang efektif dan kurang optimal dikarenakan anak kurang dapat memahami materi yang diberikan oleh guru, anak membutuhkan bimbingan yang lebih dari orang tua, dan orang tua tidak dapat memahami semua materi yang dipelajari oleh anak.
Pertanyaan kedua yang diajukan peneliti kepada orang tua adalah terkait dengan peran orang tua dalam memahami kesulitan belajar anak selama pandemi covid-19. Dalam memahami kesulitan anak, yang dilakukan oleh orang tua dalam membimbing anak dengan cara meminta anak untuk membaca pada buku materi, jika anak belum bisa menjawab soal maka soal yang belum bisa dilompati lalu mengerjakan soal yang lain terlebih dahulu, bahkan ada orang tua yang ikut membantu mengerjakan tugas anak. Namun, jika anak dan orang tua tidak mengerti dan tidak bisa menjawab dari soal-soal tersebut, maka alternatif membimbing anak adalah dengan menggunakan google.
Pertanyaan ketiga yang diajukan peneliti kepada orang tua adalah terkait dengan peran orang tua dalam menyediakan fasilitas kepada anak pada saat pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Fasilitas yang diberikan orang tua kepada anak antara lain hp, kuota, buku, dan alat tulis.
Pertanyaan keempat yang diajukan peneliti kepada orang tua adalah terkait dengan peran orang tua dalam membimbing anak dalam mengikuti pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Peran orang tua dalam membimbing anak untuk mengikuti pembelajaran daring adalah menyiapkan anak untuk mengikuti belajar daring di rumah, meminta anak untuk membaca materi pelajaran. Jika orang tua tidak memahami materi anak maka akan membuka hp atau bertanya kepada saudara yang bisa. Ada juga orang tua yang hanya menanyakan anak sudah dikerjakan atau belum dan berpesan kepada anak untuk segera menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.
Pertanyaan kelima yang diajukan peneliti kepada orang tua adalah terkait dengan peran orang tua dalam memberikan motivasi kepada anak saat melakukan pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Motivasi yang diberikan orang tua kepada anak adalah selalu memberikan semangat meskipun pembelajaran dilakukan secara daring, meminta anak untuk segera menyelesaikan tugas, meminta anak untuk rajin membaca buku, dan terus belajar untuk mencapai cita-cita anak.
b. Peserta Didik
Pada wawancara pertama ini, peneliti mengajukan lima pertanyaan secara umum kepada peserta didik terkait dengan pendapat tentang berlangsungnya pembelajaran daring, peran orang tua dalam memahami kesulitan belajar anak, peran orang tua dalam pemberian fasilitas selama berlangsungnya pembelajaran daring, peran orang tua dalam membimbing anak selama pembelajaran daring, dan pemberian motivasi kepada anak.
Pertanyaan pertama yang diajukan peneliti kepada peserta didik adalah terkait dengan pendapat peserta didik mengalami pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Menurut peserta didik, pembelajaran yang berlangsung secara daring selama pandemi covid-19 adalah sulit, melalui hp dengan menggunakan kuota, diberi tugas tugas yang terus menerus oleh guru sehingga menyebabkan peserta didik malas, dan bisa mengakses google.
Pertanyaan kedua yang diajukan peneliti kepada peserta didik adalah terkait dengan sikap orang tua ketika anak mengalami kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Pada saat anak mengalami kesulitan, anak bertanya kepada orang tua atau keluarga, kemudian anak diminta untuk membaca materi yang ada di buku, jika tidak mendapatkan jawaban dari buku, maka anak akan mengakses google.
Pertanyaan ketiga yang diajukan peneliti kepada peserta didik adalah terkait dengan peran orang tua dalam memberikan fasilitas kepada anak. Pada saat pembelajaran daring berlangsung, fasilitas yang diberikan orang tua kepada anak selama pembelajaran daring adalah hp, kuota, buku, dan alat tulis.
Pertanyaan keempat yang diajukan peneliti kepada peserta didik adalah terkait dengan bimbingan yang dilakukan orang tua kepada anak selama pembelajaran daring. Pada saat pembelajaran daring, orang tua memberikan semangat dan bimbingan kepada anak, diantaranya adalah menunggu dan membimbing anak dalam meyelesaikan tugas.
Pertanyaan kelima yang diajukan peneliti kepada peserta didik adalah terkait dengan peran orang tua dalam memberikan motivasi kepada anak selama pembelajaran daring. Motivasi yang diberikan orang tua kepada anak pada saat pembelajaran daring adalah memberikan semangat kepada anak untuk terus belajar dan mengerjakan tugas.
c. Guru 
Pada wawancara pertama ini, peneliti mengajukan lima pertanyaan secara umum kepada guru terkait perasaan menjalankan pembelajaran daring, persiapan materi selama pembelajaran daring, tingkat pemahaman peserta didik, kendala guru dalam menjalankan pembelajaran daring, dan hasil belajar dari peserta didik selama pembelajaran daring berlangsung.
Pertanyaan pertama yang diajukan peneliti kepada guru adalah terkait dengan pendapat guru pada saat pelaksanaan pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Menurut guru, pada saat pembelajaran daring, peran orang tua sangatlah besar dimana perlu adanya kerja sama antara guru dan orang tua pada peserta didik kelas I untuk belajar baca tulis. selain itu, guru juga sedih dikarenakan tidak dapat bertemu langsung kepada peserta didik, dan dirasa pembelajaran daring kurang efektif dikarenakan materi yang diberikan kepada peserta didik terbatas.
Pertanyaan kedua yang diajukan peneliti kepada guru adalah terkait dengan persiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Pada kelas I, guru menuliskan materi di papan tulis kemudian di foto dan dikirimkan ke peserta didik melalui grup whatsApp. Selain itu, guru juga melihat silabus, buku guru, dan buku siswa kemudian guru merangkum materi dari buku.
Pertanyaan ketiga yang diajukan peneliti kepada guru adalah terkait dengan tingkat pemahaman peserta didik pada saat pelaksanaan pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Menurut guru, tingkat pemahaman dari peserta didik pada saat pembelajaran daring selama ini adalah kurang dikarenakan tidak bertemu langsung dengan guru di sekolah.
Pertanyaan keempat yang diajukan peneliti kepada guru adalah terkait dengan kendala yang dialami oleh guru dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Kendala yang dialami oleh guru adalah peserta didik kesulitan memahami materi, guru kesulitan memberikan penjelasan kepada peserta didik karena tidak bertemu secara langsung, orang tua mengeluh karena kesulitan membimbing anak di rumah, dan keterbatasan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik.
Pertanyaan kelima yang diajukan peneliti kepada guru adalah terkait dengan hasil belajar yang diperoleh peserta didik dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dapat dilihat melalui tugas yang setiap hari sabtu dikumpulkan di sekolah. Hasil belajar yang sesungguhnya dari peserta didik belum dapat diketahui secara pasti dimungkinkan tugas anak dikerjakan oleh orang tua atau mungkin dikerjakan di tempat les.
2. Wawancara Kedua
Pada wawancara kedua ini, peneliti telah mereduksi data dari hasil wawancara yang pertama dan memfokuskan penelitian kepada 6 orang tua (responden 1, 2, 3, 4, 6, dan 7) untuk memperdalam data informasi yang didapatkan. Peneliti mengajukan 2 pertanyaan kepada orang tua pada wawancara kedua ini, yaitu terkait dengan alasan orang tua menggunakan google sebagai alternatif membimbing anak dalam pembelajaran daring dan alasan orang tua memberikan fasilitas hp, buku, dan alat tulis kepada anak dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Alasan orang tua menggunakan google sebagai alternatif untuk membimbing anak dikarenakan minimnya pengetahuan orang tua, sudah tidak bisa mengerjakan karena dibuku tidak terdapat materinya, kurangnya penjelasan dari guru sehingga orang tua membimbing anak dengan mengakses google yang memberikan informasi yang kita tidak paham.
Alasan orang tua memberikan fasilitas hp, kuota, buku, dan alat tulis dikarenakan pada zaman sekarang pembelajaran daring menggunakan hp, sehingga jika anak tidak difasilitasi hp maka anak tidak dapat mengikuti pembelajaran. Untuk fasilitas buku dan alat tulis sudah seharusnya diberikan karena merupakan perlengkapan sekolah pada umumnya. 
3. Wawancara Ketiga
Pada wawancara ketiga ini, peneliti telah mereduksi data dari hasil wawancara yang kedua dan melakukan wawancara kepada 4 orang tua (responden 1, 2, 3, dan 7) untuk memperdalam data informasi yang didapatkan. Peneliti mengajukan  pertanyaan kepada orang tua terkait dengan proses pembelajaran daring yang dilakukan melalui hp selama pandemi covid-19. Proses pembelajaran daring yang dilakukan melalui hp adalah guru memberikan tugas melalui grup whatsApp, kemudian peserta didik mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, jika sudah selesai maka tugas akan dikumpulkan dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu minggu sekali pada hari sabtu atau pada saat kegiatan home visit.
4. Wawancara Keempat
Pada wawancara keempat ini, peneliti telah melakukan wawancara kepada kepada 4 orang tua (responden 1, 2, 3, dan 7) untuk memperdalam data informasi yang didapatkan. Peneliti mengajukan  pertanyaan kepada orang tua terkait dengan perasaan orang tua pada saat anak melakukan pembelajaran daring yang dilakukan melalui hp selama pandemi covid-19. Perasaan orang tua pada saat anak melakukan pembelajaran daring yang dilakukan melalui hp adalah sedih dikarenakan harus mengurusi urusan rumah tangga dan anak tidak dapat belajar tatap muka secara langsung dengan guru di sekolah sehingga menyebabkan pembelajaran dirasakan semakin sulit.
5. Wawancara Kelima
Pada wawancara kelima ini, peneliti melakukan wawancara kepada kepada 3 orang tua (responden 2, 3, dan 7) untuk memperdalam data informasi yang didapatkan. Peneliti mengajukan  pertanyaan kepada orang tua terkait dengan faktor yang menyebabkan pembelajaran dirasakan lebih sulit selama pandemi covid-19. Faktor yang menyebabkan pembelajaran dirasakan lebih sulit selama pandemi covid-19 adalah kurangnya penjelasan dari guru sehingga anak kurang memahami materi penjelasan dari guru. 
6. Wawancara Keenam
Pada wawancara keenam ini, peneliti melakukan wawancara kepada kepada 3 orang tua (responden 2, 3, dan 7) untuk memperdalam data informasi yang didapatkan. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada orang tua terkait dengan proses pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru selama pandemi covid-19. Orang tua mengatakan bahwa jika guru tidak menjelaskan materi kepada peserta didik, guru hanya memberikan materi dan tugas kepada peserta didik. Peserta didik diminta oleh guru membaca sendiri materi yang diberikan oleh guru, kemudian mengerjakan tugas. Jika anak tidak bisa mengerjakan, maka akan mengakses google.

B. Pembahasan
Penelitian ini terdapat responden yang terdiri dari orang tua, peserta didik, dan guru. Setelah melakukan wawancara kepada orang tua, peserta didik, dan guru maka peneliti mereduksi data dan memfokuskan penelitian pada orang tua untuk memperdalam informasi mengenai keterlibatan orang tua terhadap pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Dari hasil yang telah diperoleh melalui wawancara kepada orang tua, maka didapatkan 8 fokus penelitian mendapatkan makna mengenai keterlibatan orang tua terhadap pembelajaran daring kepada anak selama pandemi covid-19. 


8 makna tersebut dapat dikelompokkan menjadi:
1. Kesulitan belajar yang dialami anak 
2. Fasilitas belajar melalui daring
3. Penggunaan google sebagai alternatif pembimbingan anak
4. Alasan pemberian fasilitas belajar melalui daring
5. Proses pembelajaran daring 
6. Perasaan orang tua tentang pembelajaran daring
7. Kesulitan anak memahami materi
8. Penjelasan guru pada saat belajar daring

Pembahasan dari 8 makna di atas adalah sebagai berikut:
1.	Kesulitan belajar yang dialami anak
	Pada penelitian ini diperoleh responden orang tua yang mengalami kesulitan saat membimbing anak selama pembelajaran daring berlangsung. Jika anak mengalami kesulitan dalam belajar, maka orang tua akan membuka google sebagai alternatif dalam membimbing anak selama pembelajaran daring.
2.	Fasilitas belajar daring
Pada penelitian ini diperoleh pemenuhan fasilitas kepada anak selama pembelajaran daring berlangsung. Fasilitas yang diberikan kepada anak antara lain: hp, kuota, alat tulis, dan buku.
3.	Penggunaan google sebagai alternatif pembimbingan
Pada penelitian ini diperoleh responden orang tua yang mengungkapkan alasan penggunaan google sebagai alternatif membimbing anak selama pembelajaran daring. Alasan orang tua menggunakan google antara lain: minimnya pengetahuan dari orang tua, tidak bisa mengerjakan, mencari di buku materi tidak ada, banyak yang menggunakan google, kurang paham materi, ke google kalau tidak ada nanti tanya yang ada di rumah, google memberikan informasi yang tidak diketahui


4.	Alasan pemberian fasilitas belajar melalui daring.
Pada penelitian ini diperoleh responden orang tua yang mengungkapkan alasan pemberian fasilitas belajar kepada anak selama pembelajaran daring. Alasan pemberian fasilitas tersebut antara lain: jika tidak ada hp maka tidak bisa mengikuti pembelajaran daring, sudah jamannya menggunakan hp, dan memerlukan hp dalam belajar daring
5.	Proses pembelajaran daring 
Agar anak dapat mengikuti pembelajaran daring, maka orang tua memberikan fasilitas hp. Pada penelitian ini diperoleh responden orang tua mengenai proses pembelajaran daring yang melalui hp, yaitu guru memberikan tugas melalui grup WhatsApp, kemudian tugas dikerjakan oleh anak, kemudian dikumpulkan dengan jangka waktu tertentu.
6.	Perasaan orang tua tentang pembelajaran daring 
Selama anak mengalami pembelajaran daring melalui hp, peneliti menanyakan perasaan orang tua mengenai pembelajaran daring yang dilakukan melalui hp. Perasaan orang tua mengenai hal tersebut adalah sedih dikarenakan harus mengurusi daring dan juga rumah tangga, penyediaan fasilitas untuk pembelajaran daring, harus mencari referensi selain dari buku, serta menjadi lebih sulit dalam memahami materi.
7.	Kesulitan anak memahami materi
Pada penelitian ini diperoleh responden orang tua mengenai faktor yang menyebabkan anak anak mengalami kesulitan dalam memahami materi. Faktor tersebut adalah kurangnya penjelasan materi dari guru sehingga anak mengalami kesulitan dalam memahami materi.
8.	Penjelasan guru pada saat belajar daring
Pada penelitian ini diperoleh responden orang tua mengenai penjelasan materi oleh guru kepada anak. Selama pembelajaran daring berlangsung, guru tidak memberikan penjelasan materi. Guru hanya mengirimkan soal melalui grup WhatsApp lalu soal dikerjakan anak, kemudian dikumpulkan dengan jangka waktu tertentu. Jika anak tidak paham, maka akan mencari materi di google.

Pada makna-makna di atas ditemukan hubungan antar makna yaitu makna 1 berhubungan dengan makna 3, makna 2 berhubungan dengan makna 4, makna 4 berhubungan dengan makna 5, makna 5 berhubungan dengan makna 6, makna 6 berhubungan dengan makna 7, dan makna 7 berhubungan dengan makna 8.
1. Hubungan makna 1 dengan makna 3
Makna 1 tentang kesulitan belajar yang dialami anak selama pembelajaran daring berhubungan dengan veriabel 3 tentang alasan penggunaan google sebagai alternatif membimbing anak. Pada saat anak mengalami kesulitan pada saat pembelajaran daring, alternatif orang tua dalam membimbing anak pada saat pembelajaran daring selama pandemi covid-19 adalah dengan mengakses google.  Adapun responden-responden menyatakan: 
“Ya karena kita sebagai orang tua kan juga minim pengetahuannya, jadi ya saya mencarinya di google.” (Responden 1)

“Karena sudah tidak bisa mengerjakan mbak, terkadang mencari di materi tidak ada jadi ya mencarinya di google.” (Responden 2)

“Karena kan sekarang kebanyakan lewat google mbak.” (Responden 3)

“Lha soalnya kan anak diajari guru kurang begitu paham, ya solusinya cari di google” (Responden 4)

“Wah biasanya anak malah ke google mbak, kalau tidak ketemu baru tanya yang bisa.” (Responden 6)

“Karena google kan memberikan informasi yang kita tidak tahu mbak” (Responden 7)

Hal ini juga sesuai apa yang dituliskan oleh Sari bahwa materi akan mengalami perkembangan dari waktu ke waktu sehingga orang tua pastinya akan mengalami perbedaan materi yang semakin berkembang. Ciri-ciri kesulitan orang tua dalam membimbing anak adalah minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua dan kesulitan menemukan materi yang berada di buku yang dimiliki oleh anak, maka jika orang tua kurang dapat membimbimbing anak, maka akan mengakses google seiring dengan perkembangan zaman. 

2. Hubungan makna 2 dengan makna 4
Makna 2 tentang pemberian fasilitas belajar daring berhubungan dengan makna 4 tentang alasan pemberian fasilitas belajar selama pembelajaran daring. Pada saat pembelajaran daring berlangsung, orang tua memberikan fasilitas belajar. Jika anak tidak diberikan fasilitas utamanya hp, maka anak tidak dapat mengikuti pembelajaran daring. Adapun responden-responden menyatakan:
“Kalau fasilitas itu ya harus disediakan mbak karena ya proses belajar biar tetap berjalan. Kalau nggak disediakan anak tidak bisa mengikuti pelajaran. kalau sekarang tidak mempunyai hp dan kuota ya tidak bisa mengikuti pelajaran dari guru.” (Responden 1)

“Ya namanya membimbing anak mbak, kalau tidak difasilitasi hp di masa seperti ini ya tidak bisa mengikuti pelajaran...” (Responden 2)

“Ya itu kan perlengkapan anak sekolah mbak. Sekarang jamannya sekolah menggunakan hp juga karena daring. Kalau buku dan alat tulis sudah seperti perlengkapan sekolah biasa.” (Responden 3)

“Kalau sekarang kan sudah jamannya hp mbak. Kalau saya dulu kan belum ada menggunakan hp, ya istilahnya perkembangan jaman mbak.” (Responden 4) 

“Karena itu diperlukan kan kita butuh buku tambahan pelajaran, kadang di hp kan tidak ada, siap kuota karena sekarang ada bantuan kuota.” (Responden 6)

“Itu harus lah mbak. Kalau ga ada hp dan kuota ya tidak bisa mengikuti pelajaran daring ini. Guru memberikan soal lewat hp, memberi informasi lewat hp. Kalau nggak difasilitasi hp dan kuota ya anak-anak tidak bisa belajar sama tidak mendapat informasi dari sekolah.” (Responden 7)

Dari pernyataan responden di atas, dalam pembelajaran daring utamanya harus mempunyai hp untuk memudahkan anak dalam mengikuti pembelajaran hp. Jika tidak mempunyai hp maka hal tersebut merupakan hambatan dalam berlangsungnya pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini sesuai apa yang telah ditulis oleh Anugrahana tentang hambatan pembelajaran daring yaitu anak tidak mempunyai hp, mempunyai hp tapi terkendala sinyal, dan hp milik orang tua tetapi orang tua bekerja seharian. Ciri-ciri terlaksananya pembelajaran daring adalah dengan adanya hp sebagai alat atau media elektronik, maka hp merupakan fasilitas yang diberikan orang tua kepada anak untuk melaksanakan pembelajaran daring. Jika tidak adanya hp sebagai alat untuk melakukan pembelajaran daring, maka anak akan terhambat mengikuti pembelajaran daring. Dengan adanya kendala seperti yang telah disebutkan, jika anak tidak mempunyai hp atau hp milik orang tua yang bekerja seharian maka anak akan mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran daring. Sebaliknya, jika orang tua berada di rumah mendampingi anak dalam pelaksanaan pembelajaran daring maka kendala tersebut dapat diatasi dengan baik.

3. Hubungan makna 4 dengan makna 5 
Makna 4 tentang alasan pemberian fasilitas belajar selama pembelajaran daring berhubungan dengan makna 5 tentang proses pembelajaran daring yang dilakukan melalui hp. Dengan pemberian fasilitas hp untuk pembelajaran daring, maka proses pembelajaran hp yang menggunakan hp yaitu guru memberikan informasi dan tugas melalui grup whatsApp di hp untuk dikerjakan oleh anak dan kemudian dikumpulkan seminggu sekali atau pada saat kegiatan home visit. Adapun responden-responden menyatakan:
“Dari guru itu kan nanti kirim tugas lewat WA, terus dikumpulin beberapa hari sekali. Tugasnya nanti ketika guru sudah mengirim tugas lalu anak menyalin soal di buku tulis dan dikerjakan. Kadang juga menggunakan google classroom langsung untuk mengerjakan tugas, jadi nanti langsung keluar nilainya mbak.” (Responden 1)

“Pakai hp kan mbak, nanti soalnya dikirim guru lewat grup WA, jadi saya print untuk memudahkan anak daripada menyalin soal di buku tulis, lalu anak mengerjakan, kemudian dikumpulin beberapa hari sekali, kadang seminggu sekali, kadang juga dikumpulin saat home visit.”(Responden 2)

“Kalau guru kan memberi tugas maupun informasi kan lewat hp di grup WA. Misal hari ini tugasnya ada di halaman sekian. Tugasnya ditulis dibuku tulis di buku tulis, kemudian dijawab, setelah itu dikumpulkan berapa hari sekali seperti itu, kadang juga seminggu sekali dikumpulin ke sekolah.” (Responden 3)

“Setiap hari ada tugas mbak lewat WA paling mulai jam 07.30 terus anak-anak mengerjakan lalu dikumpulin. Ada tugas yang langsung dikumpulin lewat hp, ada tugas yang dikumpulin seminggu sekali, kadang juga dikumpulin pada saat home visit...” (Responden 7)

Ciri-ciri pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh anak yang bersekolah di SDN Gesikan adalah dengan menggunakan whatsApp group. Pembelajaran daring yang dilaksanakan dengan whatsApp group ini anak menerima tugas dan informasi yang diberikan oleh guru. Dengan demikian maka pembelajaran yang dapat dilakukan saat ini di SDN Gesikan adalah dengan menggunakan whatsApp group. Hal ini sesuai apa yang dituliskan oleh Saragih dan Ansi, yaitu salah satu fitur whatsApp yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran daring adalah grup chat/ whatsApp group. Melalui whatsApp group tersebut menjadi ruang belajar secara online, sehingga guru dan siswa tetap dapat mengikuti pembelajaran. Hal ini merupakan salah satu cara sebagai pencegahan penularan Covid-19 dalam dunia pendidikan.

4. Hubungan makna 5 dengan makna 6
Makna 5 tentang proses pembelajaran daring berhubungan dengan makna 6 tentang perasaan orang tua pada saat anak mengalami pembelajaran daring. Pada saat pembelajaran daring yang menggunakan hp tersebut berlangsung, perasaan orang tua adalah sedih. Adapun responden-responden menyatakan: 
“Ya saya sedih mbak sebagai orang tua. Agak repot juga karena di rumah ngurusin belajar daring anak, ngurusin rumah tangga, juga belum lagi kerja mbak...” (Responden 1)

“Sedih mbak saya, pengennya sekolah offline aja, kalau online anak juga kesulitan nangkep pelajarannya juga mbak.” (Responden 2)

“Ya sedih mbak, anak jadi tidak bisa bertemu dengan guru di sekolah jadi ya sulit juga buat belajarnya.” (Responden 3)

“Perasaannya ya sedih mbak karena tidak bisa tatap muka, pelajarannya menjadi lebih sulit.” (Responden 7)

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini, perasaan orang tua adalah sedih. Ciri-ciri orang tua yang sedih yang disebabkan oleh terlaksanakannya pembelajaran secara daring adalah orang tua kurang bisa dalam mengelola waktu untuk kepentingan rumah tangga yang lain dengan membimbing anak saat belajar daring, anak tidak bertemu dan berinteraksi dengan guru secara langsung di sekolah sehingga pembelajaran dirasa lebih sulit. dengan adanya beberapa alasan tersebut, maka orang tua merasa sedih dalam meyikapi pembelajaran yang dilaksanakan secara daring. Dengan kesedihan yang dirasakan oleh orang tua, maka dalam pembelajaran daring ini diperlukan kerja sama antara guru dan orang tua. Hal ini sesuai apa yang dituliskan oleh Khadijah dan Gusman bahwa orang tua dan guru harus menjalin kerjasama yang bertanggung jawab atas peran dalam membimbing anak. Hal ini juga sesuai yang dituliskan oleh Susanti yaitu orang tua mengeluh dikerenakan adanya keterbatasan waktu untuk menemani anak belajar secara daring.
5. Hubungan makna 6 dengan makna 7
Makna 6 tentang perasaan orang tua yang sedih selama anak mengalami pembelajaran daring berhubungan dengan makna 7 tentang kesulitan anak memahami materi. Orang tua merasa sedih pada saat anak menjalankan pembelajaran daring. Sedihnya orang tua dikarenakan anak tidak bertemu langsung secara tatap muka dengan guru di sekolah sehingga anak menjadi kurang bisa memahami materi yang diberikan oleh guru. Adapun responden-responden menyatakan:
“Anak kurang bisa memahami pelajaran arena tidak dijelaskan guru secara langsung mbak” (Responden 2)

 “Kurang mendapat penjelasan dari guru jadi anak kurang paham penjelasannya mbak.” (Responden 3)

 “Sulitnya ya karena anak kurang paham materinya mbak, penjelasan dari guru juga kurang.” (Responden 7)

Pada saat pembelajaran yang dilaksanakan secara daring, perasaan dari orang tua adalah sedih yang disebabkan oleh anak kurang dapat memahami materi karena tidak bertemu dengan guru di sekolah. Ciri dari anak mengalami kesulitan memahami materi yang diajarkan oleh guru adalah anak tidak bertemu dan berinteraksi secara langsung oleh guru, maka anak merasa kurang dapat memahami materi dari guru. Hal ini sesuai apa yang dekatakan oleh Cahyati dan Kusumah yaitu jika pembelajaran dilakukan di sekolah maka anak akan berinteraksi dengan guru dan teman-temannya secara langsung. 

6. Hubungan makna 7 dengan makna 8
Makna 7 tentang kesulitan anak dalam memahami materi berhubungan dengan makna 8 tentang proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Anak kesulitan memahami materi dikarenakan kurangnya penjelasan materi dari guru. Guru tidak memberikan penjelasan materi kepada anak. Pada saat pembelajaran daring, guru mengirimkan soal melalui grup whatsApp, anak mengerjakan soal dan dikumpulkan. Jika anak tidak bisa mengerjakan maka anak akan mengakses google. Adapun responden-responden menyatakan:
“Disuruh baca sendiri mbak materinya, terus juga dikasih soal lewat WA. Kadang kalau nggak tahu ya buka google.” (Responden 2)

 “Tidak ada penjelasan mbak, hanya dikasih soal lewat WA terus disuruh mengerjakan lalu dikumpulkan. Kalau kita nggak paham ya cari google mbak” (Responden 3)

“Biasanya dikasih soal melalui WA terus dikerjain mbak, materinya kita cari sendiri di buku, kalau tidak ketemu ya kita cari di google.” (Responden 7)

Dengan dilakukannya pembelajaran daring melalui WA dirasa kurang efektif dikarenakan anak kurang mendapat penjelasan dari guru sehingga anak merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Ciri-ciri pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan whatsApp group adalah guru mengirimkan materi dan tugas ke grup kelas, anak mengerjakan tugas dari guru dan dikumpulkan secara langsung atau dengan jangka waktu tertentu. dengan demikian, maka anak kurang dapat memahami materi yang diberikan oleh guru dan akhirnya orang tua mengakses google untuk mendapatkan jawaban dari tugas anak. Hal ini juga dituliskan oleh Daheri yang menyatakan bahwa pembelajaran daring menggunakan whatsApp kurang efektif yang disebabkan oleh anak kurang mendapatkan penjelasan dari guru, kurangnya kemampuan afektif dan psikomotorik pada pembelajaran, sinyal internet yang lemah, dan adanya kesibukan yang berbeda dari orang tua anak.

Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa setiap maknanya mempunyai hubungan yang saling berkaitan satu dengan yang lain mengenai keterlibatan orang tua yang dilakukan selama pembelajaran daring. Sehingga pada penelitian ini muncul makna keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak selama pembelajaran daring berlangsung yang dapat dilihat dari pemberian fasilitas, mendampingi dan membimbing anak dalam belajar secara daring, dan perasaan orang tua dalam menghadapi pembelajaran daring.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Hasil pengumpulan data dari penelitian ini didapatkan 24 responden yang terdiri atas 10 responden orang tua, 10 peserta didik, dan 4 responden guru pada awal penelitian. Penelitian ini berfokus pada pada keterlibatan orang tua selama pembelajaran daring di SD Negeri Gesikan Desa Gesikan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten pada tahun 2020. Pada penelitian ini akhirnya didapatkan 3 responden dikarenakan terjadi reduksi data penelitian dan untuk memperdalam informasi yang diperoleh.
Pada penelitian ini didapatkan 8 makna atau pengetahuan tentang keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring yang saling berkaitan. 8 makna tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kesulitan belajar yang dialami anak
Pada saat anak mengalami kesulitan, yang dilakukan orang tua adalah membimbing anak meminta anak untuk membaca materi di buku, melompati soal yang tidak bisa, bertanya kepada yang bisa, dan jalan terakhir adalah mencari di google
2. Fasilitas belajar daring
Fasilitas yang diberikan orang tua kepada anak selama berlangsung pembelajaran daring adalah hp, kuota, buku, dan alat tulis.
3. Penggunaan google sebagai alternatif pembimbingan 
Alasan orang tua menggunakan google sebagai alternatif membimbing anak dikarenakan terkadang di buku tidak ada materi dan sudah tidak bisa mengerjakan soal sehingga pada zaman sekarang dapat menggunakan google.
4. Alasan pemberian fasilitas belajar selama pembelajaran daring
Alasan orang tua memberikan fasilitas kepada anak selama pembelajaran daring berlangsung dikarenakan guru memberikan informasi dan tugas melalui hp sehingga jika tidak hp maka anak tidak bisa mengikuti pembelajaran daring.


5. Proses pembelajaran daring 
Proses pembelajaran daring menggunakan hp adalah pemberian tugas oleh guru melalui grup whatsApp. Tugas tersebut dikerjakan anak dan dikumpulkan dalam jangka waktu tertentu seminggu sekali dikumpulkan di sekolah atau dikumpulkan pada saat kegiatan home visit.
6. Perasaan orang tua tentang pembelajaran daring 
Perasaan orang tua tentang pembelajaran daring yang dilaksanakan melalui hp sedih dikarenakan anak tidak dapat tatap muka dengan guru di sekolah sehingga anak kesulitan dalam memahami materi pelajaran.
7. Kesulitan anak memahami materi
Kesulitan yang dialami anak pada saat pembelajaran daring adalah kesulitan dalam memahami materi dikarenakan kurangnya penjelasan dari guru sehingga anak kurang dapat memahami materi pelajaran.
8. Penjelasan guru pada saat belajar daring
Dalam kegiatan pembelajran daring guru kurang memberikan penjelasan kepada anak. Guru hanya memberikan soal melalui grup whatsApp, anak mengerjakan, kemudian dikumpulkan. Jika anak tidan dapat memahami dan mengerjakan soal, maka alternatifnya mencari di google.

Berdasarkan data yang telah didapatkan maka pada penelitian ini muncul makna keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak selama pembelajaran daring berlangsung yang dapat dilihat dari pemberian fasilitas, mendampingi dan membimbing anak dalam belajar secara daring, dan perasaan orang tua dalam menghadapi pembelajaran daring.
Pada saat anak mengalami kesulitan maka orang tua akan membimbing anak dengan kemampuan orang tua, jika orang tua sudah tidak paham maka akan mengakses google untuk membimbing anak. Dalam membimbing anak maka orang tua memberikan fasilitas hp dan kuota yang paling utama agar dapat mengikuti pembelajaran secara daring. Selain hp, orang tua juga memberikan fasilitas belajar pada umumnya, yaitu buku dan alat tuli. Perasaan orang tua pada saat anak mengikuti pembelajaran daring adalah sedih dikarenakan harus bisa mengelola dan membagi waktu dengan urusan rumah tangga lain dan membimbing anak, orang tua menginginkan pembelajaran secara offline agar anak dapat berinteraksi langsung dengan guru karena orang tua merasa bahwa anak mengalami kesulitan memahami materi yang diberikan oleh guru. Kesulitan yang dialami anak dikarenakan guru kurang memberikan penjelasan materi. Dalam kegiatan pembelajaran, guru hanya mengirimkan soal melalui grup whatsApp, anak mengerjakan soal dengan membaca sendiri materi yang ada di buku, kemudian tugas dikumpulkan satu minggu sekali atau pada saat kegiatan home visit.

B. Implikasi
Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Implikasi Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah bagi penelitian tentang keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber bagi penelitian yang sejenis.
2. Implikasi Secara Praktis
a. Bagi Pihak Sekolah dan Guru
Penelitian ini dapat digunakan oleh guru dan pihak sekolah untuk lebih dapat mengembangkan proses pembelajaran yang dilaksanakan secara daring dengan baik dan terus meningkat.
b. Bagi Orang Tua Peserta Didik
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada orang tua untuk mengetahui pentingnya peran orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman dalam penelitian dan menambah pengetahuan tentang keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19.



d. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan menambah pengetahuan tentang keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti mengenai keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19 di SD Negeri Gesikan Desa Gesikan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten pada tahun 2020, maka disarankan:
1. Bagi SD Negeri Gesikan
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi SD Negeri Gesikan untuk meningkatkan kualitas edukasi dalam pembelajaran daring kepada peserta didik selama pandemi covid-19.
2. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi pengalaman langsung dalam melakukan penelitian dan menambah wawasan pengetahuan peneliti mengenai keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19.
3. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk dijadikan referensi dalam menyusun penelitian serta mengembangkan penelitian ini.
4. Bagi Responden
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan tentang keterlibatan orang tua kepada anak pada saat menjalankan pembelajaran daring selama pandemi covid-19.
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Lampiran 1.  Pedoman Wawancara Orang Tua

1. Wawancara Pertama

Tabel Kisi-kisi Pedoman Wawancara Orang Tua
	No.
	Aspek
	Indikator
	No. Lembar Wawancara

	1.
	Sikap Orang Tua
	1.1 Sikap orang tua terhadap pembelajaran daring.
	1

	2.
	Kesulitan Belajar
	2.1 Kesulitan belajar yang dialami peserta didik selama melakukan pembelajaran daring.
	2

	3.
	Fasilitas Belajar
	3.1 Fasilitas untuk mendukung proses pembelajaran daring
	3

	4.
	Bimbingan Belajar
	4.1 Bimbingan yang dilakukan orang tua selama pembelajaran daring.
	4

	5.
	Motivasi belajar
	5.1 Motivasi yang diberikan orang tua kepada anak saat melakukan pembelajaran daring.
	5
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Keterlibatan Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring
Selama Pandemi Covid-19 di SDN Gesikan Desa Gesikan
 Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten

Nama Responden		: .................................
Hari/ tanggal wawancara	: .................................
Tempat 			: .................................

1. Bagaimanakah pendapat orang tua mengenai pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19?
2. Bagaimanakah orang tua dalam memahami kesulitan yang dialami anak dalam mengikuti pembelajaran daring?
3. Bagaimanakah peran orang tua dalam memfasilitasi pembelajaran daring?
4. Bagaimana peran orang tua dalam membimbing anak mengikuti pembelajaran daring?
5. Bagaimana peran orang tua dalam memberikan motivasi kepada anak mengikuti pembelajaran daring?




















6. Wawancara Kedua

Tabel Kisi-kisi Pedoman Wawancara Ke-2 Orang Tua
	No.
	Aspek
	Indikator
	No. Wawancara

	1.
	Kesulitan Belajar
	1.1 Alasan Orang Tua menggunakan google sebagai alternatif membimbing anak dalam pembelajaran daring.
	1

	2.
	Fasilitas Belajar
	2.1 Alasan pemberian fasilitas hp, kuota, alat tulis, dan buku dalam pembelajaran daring.
	2























Keterlibatan Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring 
Selama Pandemi Covid-19 di SDN Gesikan Desa Gesikan
 Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten

Nama Responden		: ................................
Hari/ tanggal Wawancara	: ................................
Tempat 			: ................................

1. Pada saat wawancara sebelumnya, orang tua memaparkan jika anak mengalami kesulitan dalam belajar adalah menggunakan google. Mengapa orang tua menggunakan google sebagai alternatif membimbing anak selama pembelajaran daring?
2. Pada saat wawancara sebelumnya, orang tua memaparkan pemberian fasilitas yang diberikankepada anak selama pembelajaran daring antara lain hp, kuota, buku, dan alat tulis. mengapa fasilitas yang diberikan berupa hp, kuota, buku, dan alat tulis?















7. Wawancara Ketiga

Tabel Kisi-kisi Pedoman Wawancara Ke-3 Orang Tua
	No.
	Aspek
	Indikator
	No. Wawancara

	1.
	Fasilitas Belajar
	1.1 Proses pembelajaran daring menggunakan hp
	1

















Keterlibatan Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring
Selama Pandemi Covid-19 di SDN Gesikan Desa Gesikan
 Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten

Nama Responden		: ................................
Hari/ tanggal Wawancara	: ................................
Tempat 			: ................................

1. Pada saat wawancara kedua sebelumnya, jika tidak ada hp maka anak tidak bisa mengikuti pelajaran. lalu bagaimana proses pembelajaran daring dengan menggunakan hp?



















8. Wawancara Keempat

Tabel Kisi-kisi Pedoman Wawancara Ke-4 Orang Tua
	No.
	Aspek
	Indikator
	No. Wawancara

	1.
	Perasaan Orang Tua
	1.1 Perasaan orang tua saat pembelajaran dilakukan secara langsung menggunakan hp.
	1

















Keterlibatan Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring
Selama Pandemi Covid-19 di SDN Gesikan Desa Gesikan
 Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten

Nama Responden		: ................................
Hari/ tanggal Wawancara	: ................................
Tempat 			: ................................

1. Pada saat wawancara ketiga sebelumnya, bagaimana perasaan orang tua pada saat pembelajaran anak dilakukan secara daring menggunakan hp?






















9. Wawancara Kelima

Tabel Kisi-kisi Pedoman Wawancara Ke-5 Orang Tua
	No.
	Aspek
	Indikator
	No. Wawancara

	1.
	Kesulitan anak belajar
	1.1 Kesulitan anak dalam menjalankan pembelajaran daring.
	1

















Keterlibatan Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring
Selama Pandemi Covid-19 di SDN Gesikan Desa Gesikan
 Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten

Nama Responden		: ................................
Hari/ tanggal Wawancara	: ................................
Tempat 			: ................................

1. Pada saat wawancara keempat sebelumnya, bagaimana kesulitan anak selama dilakukan pembelajaran daring?






















10. Wawancara Keenam

Tabel Kisi-kisi Pedoman Wawancara Ke-6 Orang Tua
	No.
	Aspek
	Indikator
	No. Wawancara

	1.
	Kesulitan anak belajar
	1.1 Penjelasan materi oleh guru selama pembelajaran daring.
	1

















Keterlibatan Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring
Selama Pandemi Covid-19 di SDN Gesikan Desa Gesikan
 Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten

Nama Responden		: ................................
Hari/ tanggal Wawancara	: ................................
Tempat 			: ................................

1. Pada saat wawancara kelima sebelumnya, anak mengalami kesulitan selama dilakukan pembelajaran daring karena kurangnnya penjelasan dari guru. Lalu bagaimana guru menjelaskan materi ke anak?
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Lampiran 2.  Pedoman Wawancara Peserta Didik

Tabel Kisi-kisi Pedoman Wawancara Peserta Didik
	No.
	Aspek
	Indikator
	No. Lembar Wawancara

	1.
	Sikap Peserta Didik dalam Pembelajaran Daring
	Sikap peserta didik terhadap pembelajaran daring.
	1

	2.
	Kesulitan Belajar
	Kesulitan belajar yang dialami peserta didik selama melakukan pembelajaran daring.
	2

	3.
	Fasilitas Belajar
	Fasilitas yang didapatkan peserta didik dari orang tua untuk mendukung proses pembelajaran daring
	3

	4.
	Bimbingan Belajar
	Bimbingan yang didapatkan peserta didik dari orang tua selama pembelajaran daring.
	4

	5.
	Motivasi belajar
	Motivasi yang didapatkan peserta didik dari orang tua selama melakukan pembelajaran daring.
	5
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Keterlibatan Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring
Selama Pandemi Covid-19 di SDN Gesikan Desa Gesikan
 Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten

Nama Responden		: .................................
Hari/ tanggal wawancara	: .................................
Tempat 			: .................................

1. Bagaimanakah pendapat peserta didik mengenai pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19?
2. Bagaimanakah orang tua dalam memahami kesulitan yang dialami anak dalam mengikuti pembelajaran daring?
3. Bagaimanakah peran orang tua dalam memfasilitasi pembelajaran daring?
4. Bagaimana peran orang tua dalam membimbing anak mengikuti pembelajaran daring?
5. Bagaimana peran orang tua dalam memberikan motivasi kepada anak mengikuti pembelajaran daring?
























Lampiran 3.  Pedoman Wawancara Guru

Tabel Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru
	No.
	Aspek
	Indikator
	No. Lembar Wawancara

	1.
	Perasaan Guru
	Perasaan guru ketika pelaksanaan pembelajaran daring.
	1

	2.
	Kegiatan Pembelajaran
	2.1	Persiapan guru dalam mempersiapkan materi pembelajaran secara daring.
2.2 Tingkat pemahaman peserta   didik saat pembelajaran daring.
	2,3

	3.
	Kendala Pembelajaran
	3.1 Kendala yang dialami selama pembelajaran daring
	4

	4.
	Hasil Belajar Peserta Didik
	4.1 Hasil belajar yang diperolah    peserta didik selama pembelajaran daring.
	5
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Keterlibatan Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring 
Selama Pandemi Covid-19 di SDN Gesikan Desa Gesikan
 Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten

Nama Responden		: .................................
Hari/ tanggal wawancara	: .................................
Tempat 			: .................................

1. Bagaimanakah perasaan guru ketika pembelajaran dilaksanakan secara daring?
2. Bagaimanakah persiapan guru dalam mempersiapkan materi pembelajaran secara daring?
3. Bagaimanakah tingkat pemahaman peserta didik selama pembelajaran daring?
4. Bagaimanakah kendala yang dialami guru selama pelaksanaan pembelajaran daring?
5. Bagaimanakah hasil belajar yang diperoleh peserta didik selama pembelajaran daring? 
















Lampiran 4. Transkrip wawancara Pertama

Transkrip Wawancara Orang Tua

Responden 1
Hari/ tanggal wawancara	: Selasa/ 29 September 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi mbak, ngapunten mengganggu waktunya.”

	Orang Tua
	:
	“Ya mbak silahkan, tidak apa-apa.”

	Peneliti 
	:
	“Begini mbak, kan ini anaknya baru menjalankan pembelajaran daring, nah itu pendapatnya mbak terkait dengan pembelajaran daring selama pandemi covid-19 itu gimana nggih?”

	Orang Tua
	:
	“Ya terkadang ada baiknya juga ada susahnya juga mbak.”

	Peneliti
	:
	“Baiknya dan susahnya gimana mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Kita sebagai orang tua juga harus mendidik anak, tapi di sisi lain juga agak repot juga.”

	Peneliti
	:
	“Lalu kalau anak mengalami kesulitan saat melaksanakan pembelajaran daring, peran orang tua gimana mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Biasanya kan dulu kita ada materi-materi yang masih ingat ya paling kita ajarkan saja itu sebisa kita.”

	Peneliti
	:
	“Selain itu apakah ada mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Kalau dalam mengalami kesulitan sih, soalnya pendidikan saya juga rendah, ya saya mengandalkan google saja begitu mbak.”

	Peneliti
	:
	“Oh begitu ya mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak”

	Peneliti
	:
	“Mengenai fasilitas yang diberikan selama belajar daring itu gimana mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Ya paling itu kita pake hp dan kuota buat gantian sama adiknya mbak, kan adiknya juga belajar daring, selain itu kita juga siapkan buku dan alat tulis seperti biasanya.”

	Peneliti
	:
	“Oh ya mbak. Lalu peran orang tua dalam membimbing anak mengikuti pembelajaran daring itu gimana?”

	Orang Tua
	:
	“Biasanya setiap pagi saya menyiapkan anak-anak dulu untuk siap mengikuti belajar daring di rumah, saya bimbing agar anak menyimak materi yang diberikan oleh guru lalu mengerjakan tugas-tugasnya.”

	Peneliti 
	:
	“Hmm begitu... kalau pemberian motivasi ke anak selama belajar daring ini gimana mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Ya kita sebagai orang tua harus memberi semangat juga meskipun belajarnya melalui daring kita bisa materi-materi yang diajarkan guru.”

	Peneliti 
	:
	“Oh ya mbak, terima kasih sudah meluangkan waktunya buat saya tanya-tanya ya mbak.”

	Orang Tua
	:
	“Ya mbak sama-sama”




Responden 2
Hari/ tanggal wawancara	: Selasa/ 29 September 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya...”

	Orang Tua
	:
	“Ya mbak monggo silahkan...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan ini anaknya baru menjalankan pembelajaran daring, nah itu pendapatnya lek terkait dengan pembelajaran daring selama pandemi covid-19 itu gimana nggih?”

	Orang Tua
	:
	“Ya repot mbak”

	Peneliti
	:
	“Repotnya pripun nggih lek?”

	Orang Tua
	:
	“Ya harus punya hp, terus anaknya itu harus perlu bimbingan karena anaknya juga kurang tanggap jadi ya kita pelan-pelan ngajarinnya. Kalau lewat hp ya bingung kalau tidak ada yang menjelaskan materinya”

	Peneliti
	:
	“Ooo nggih, lalu kalau anak mengalami kesulitan saat melaksanakan pembelajaran daring, peran orang tua gimana lek?”

	Orang Tua
	:
	“Malah kita sebagai orang tua juga ikut bantu ngerjain tugasnya mbak, soalnya anaknya tadi yang saya bilang anaknya kurang tanggap dalam memahami materi, kalau orang tua juga nggak bisa ya kita bantu carikan di google.”

	Peneliti
	:
	“Mengenai fasilitas yang diberikan selama belajar daring itu gimana lek?”

	Orang Tua
	:
	“Fasilitasnya ya seperti yang lain alat belajar seperti hp, kuota, alat tulis, dan buku, nanti kalau sudah selesai ngerjain, bapaknya yang ngirim ke gurunya, atau kalau bapaknya belum pulang kerja nanti yang ngirim kakaknya.”

	Peneliti
	:
	“Oh ya lek. Lalu peran orang tua dalam membimbing anak mengikuti pembelajaran daring itu gimana?”

	Orang Tua
	:
	“Repot mbak, soalnya anaknya susah juga jadi kalo anak sudah saya ngerjain tugas dulu, kalau salah nanti saya suruh ngulang. Kalau ngulang masih salah ya kita ngasih tau jawabannya. Kalo anak cuma dikasih contoh saja anak juga kurang paham kalau tidak dibimbing. Kalau nggak tatap muka dengan guru ya susah juga. Nah ini juga diadakan tatap muka seminggu sekali.”

	Peneliti 
	:
	“Nggih lek, kalau pemberian motivasi ke anak selama belajar daring ini gimana nggih?”

	Orang Tua
	:
	“Kalau pagi ya saya suruh untuk segera mengerjakan tugas, tapi terkadang anak kabur main sama temannya.”

	Peneliti 
	:
	“Nggih lek, terima kasih sudah meluangkan waktunya buat saya tanya-tanya nggih lek.”

	Orang Tua
	:
	“Ya mbak sama-sama.”





Responden 3
Hari/ tanggal wawancara	: Selasa/ 29 September 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya.”

	Orang Tua
	:
	“Oh ya mbak Wid, monggo silahkan...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan ini anaknya baru menjalankan pembelajaran daring, nah itu pendapatnya lek terkait dengan pembelajaran daring selama pandemi covid-19 itu gimana nggih?”

	Orang Tua
	:
	“Kalau bisa memilih ya sekolah normal biasa, kalau online ya gimana ya kita juga tidak sendiri, dimana-mana online. Yang diminta yang sekolah biasa, kalo online malah anak banyak mainan hp.”

	Peneliti
	:
	“Ooo nggih, lalu kalau anak mengalami kesulitan saat melaksanakan pembelajaran daring, peran orang tua gimana lek?”

	Orang Tua
	:
	“Biasanya saya suruh baca materi yang ada di dalam buku. Kan ada buku Bupena mbak, jadi saya suruh untuk cari materi di buku itu. Kalau tidak bisa menjawab soal saya suruh lompati dulu. Kalau tetap tidak bisa nanti saya bantu bimbing atau mencari di google.”

	Peneliti
	:
	“Mengenai fasilitas yang diberikan selama belajar daring itu gimana lek?”

	Orang Tua
	:
	“Ya hp mbak. Paling utama kalau saat belajar online seperti ini ya hp, terus buku, kuota, dan alat tulis.”

	Peneliti
	:
	“Oh ya lek. Lalu peran orang tua dalam membimbing anak mengikuti pembelajaran daring itu gimana nggih?”

	Orang Tua
	:
	“Kalau sedang mengerjakan tugas, saya tungguin dan saya malah juga ikut belajar. Ya bagaimana lagi, kalau tidak ada guru, sebagai gantinya ya orang tua.”

	Peneliti 
	:
	“Nggih lek, kalau pemberian motivasi ke anak selama belajar daring ini gimana nggih?”

	Orang Tua
	:
	“Tetap diberi semangat mbak. Saya minta anak untuk membaca buku, hp juga penting untuk kegiatan belajar. Tapi kalau ada buku ya saya minta anak untuk mengutamakan membaca buku.”

	Peneliti 
	:
	“Nggih lek, terima kasih sudah meluangkan waktunya buat saya tanya-tanya nggih lek.”

	Orang Tua
	:
	“Ya mbak Wid sama-sama ya.”










Responden 4
Hari/ tanggal wawancara	: Rabu/ 14 Oktober 2020
Tempat 			: Desa Gesikan
	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya...”

	Orang Tua
	:
	“Ya mbak monggo silahkan...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan ini anaknya baru menjalankan pembelajaran daring, nah itu pendapatnya lek terkait dengan pembelajaran daring selama pandemi covid-19 itu gimana nggih?”

	Orang Tua
	:
	“Kalau bagi orang tua ya susah mbak. Kalau orang tua dapat membimbing ya tidakpapa, kalau tidak bisa kan bikin emosi.”

	Peneliti
	:
	“Susahnya pripun nggih lek?”

	Orang Tua
	:
	“Susahnya kalau tidak bisa mengajari. Kalau masih muda dan mengerti materinya tidakpapa. Kalau saya sedikit-sedikit masih bisa mengajari anak.”

	Peneliti
	:
	“Ooo nggih lek, lalu kalau anak mengalami kesulitan saat melaksanakan pembelajaran daring, peran orang tua gimana lek?”

	Orang Tua
	:
	“Saya bukakan hp mbak, google. Kalau matematika ya melihat caranya seperti apa. Kalau tidak ya saya minta tolong untuk kepada saudara yang masih sekolah untuk membantu.”

	Peneliti
	:
	“Mengenai fasilitas yang diberikan selama belajar daring itu gimana lek?”

	Orang Tua
	:
	“Ya hp itu tadi mbak yang paling utama.”

	Peneliti 
	:
	“selain hp apakah ada nggih lek?”

	Orang Tua
	:
	“Selain hp ada kuota, buku pendamping mbak, yang Bupena itu. Selain itu juga ada buku lks.”

	Peneliti
	:
	“Oh ya lek. Lalu peran orang tua dalam membimbing anak mengikuti pembelajaran daring itu gimana?”

	Orang Tua
	:
	“Kalau saya pengennya ya saya pengen ngajarin supaya anak itu bisa dan paham, jadi bukan hanya sekedar mengerti jawaban saja. Tapi kalau anak tidak dijelaskan dengan guru hanya dengan orang tua ya tetap sulit mbak. Pada kenyataannya pada saat kegiatan home visit dengan guru bisa paham dengan materinya mbak. Kalau cara saya ya mengajari semampu saya, kalau saya kurang paham ya cari di buku. Jalan terakhir kalau tidak bisa ya buka hp.”

	Peneliti 
	:
	“Nggih lek, kalau pemberian motivasi ke anak selama belajar daring ini gimana nggih?”

	Orang Tua
	:
	“Setiap hari anak ya tak minta untuk membaca buku biar bisa. Yang sudah dipelajari nanti ada tugas lalu dikumpulkan lalu diberikan kunci jawaban, lalau anak saya minta untuk membaca kembali. Pada intinya saya selalu mendorong anak untuk rajin membaca mbak.”

	Peneliti 
	:
	“Nggih lek, terima kasih sudah meluangkan waktunya buat saya tanya-tanya nggih lek.”

	Orang Tua
	:
	“Oh ya mbak, sama-sama ya”


Responden 6
Hari/ tanggal wawancara	: Rabu/ 14 Oktober 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi mbak, maaf ini mengganggu waktunya sebentar ya mbak...”

	Orang Tua
	:
	“Ya mbak silahkan...”

	Peneliti 
	:
	“Begini mbak, kan ini anaknya baru menjalankan pembelajaran daring, nah itu pendapatnya mbak terkait dengan pembelajaran daring selama pandemi covid-19 itu gimana ya?”

	Orang Tua
	:
	“Kalau menurut saya ya kurang optimal mbak”

	Peneliti
	:
	“Kurang optimalnya gimana ya mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Pembelajarannya kurang, seminggu sekali ngumpulin tugas, kalau sudah selesai, dia santai.”

	Peneliti
	:
	“Ooo ya mbak, lalu kalau anak mengalami kesulitan saat melaksanakan pembelajaran daring, peran orang tua gimana mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Kalau daring itu lebih susah, nggak ada pembelajaran dari guru secara langsung, terkadang saya juga tidak paham, jadi langsung cari di google.”

	Peneliti
	:
	“Ooo ya mbak. Mengenai fasilitas yang diberikan selama belajar daring itu gimana nggih?”

	Orang Tua
	:
	“Kuota sama hp mbak.”

	Peneliti 
	:
	“Selain kuota dan hp apakah ada lagi mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Ada buku sama perlengkapan alat tulis mbak.”

	Peneliti
	:
	“Oh ya mbak. Lalu peran orang tua dalam membimbing anak mengikuti pembelajaran daring itu gimana?”

	Orang Tua
	:
	“Saya suruh baca-baca, apalagi sudah kelas VI, pembelajarannya juga kurang, baca-baca untuk persiapan ujian juga kan mbak.”

	Peneliti 
	:
	“Ya mbak, kalau pemberian motivasi ke anak selama belajar daring ini gimana ya?”

	Orang Tua
	:
	“Ya kita itu kan suruh anak belajar untuk mencapai cita-citanya, kalau anak pintar kan buat diri sendiri yang menikmatinya.”

	Peneliti 
	:
	“Ya mbak, terima kasih sudah meluangkan waktunya buat saya tanya-tanya.”

	Orang Tua
	:
	“Oh ya mbak, sama-sama ya.”













Responden 7
Hari/ tanggal wawancara	: Sabtu/ 31 Oktober 2020
Tempat 			: Desa Gesikan
	Peneliti
	:
	“Permisi buk, maaf ini mengganggu waktunya sebentar buk...”

	Orang Tua
	:
	“Ya mbak mari silahkan...”

	Peneliti 
	:
	“Begini buk, kan ini anaknya baru menjalankan pembelajaran daring, nah itu pendapatnya ibuk terkait dengan pembelajaran daring selama pandemi covid-19 itu gimana ya?”

	Orang Tua
	:
	“Menurut saya ya seharusnya gurunya datang ke rumah muridnya setiap hari biar anak-anak rajin belajar.”

	Peneliti
	:
	“Ooo ya buk, lalu kalau anak mengalami kesulitan saat melaksanakan pembelajaran daring, peran orang tua gimana buk?”

	Orang Tua
	:
	“Kita harus selalu membimbing anak biar mau belajar, tanya pada yang bisa. Kalau tidak bisa ya akhirnya kita cari di google.”

	Peneliti
	:
	“Ooo ya buk. Mengenai fasilitas yang diberikan selama belajar daring itu gimana ya?”

	Orang Tua
	:
	“Peralatan anak sekolah, pensil, buku seperti biasa ditambah hp sama kuota.”

	Peneliti
	:
	“Oh ya buk. Lalu peran orang tua dalam membimbing anak mengikuti pembelajaran daring itu bagaimana ya?”

	Orang Tua
	:
	“Harus nyiapin anaknya biar mau belajar, dididik biar mau belajar, tapi kadang anak itu susah untuk belajar maupun mengerjakan tugas.”

	Peneliti 
	:
	“Oh ya buk, kalau pemberian motivasi ke anak selama belajar daring ini gimana ya?”

	Orang Tua
	:
	“Kalau saya ya diberi semangat belajar biar pintar dan naik kelas nantinya.”

	Peneliti 
	:
	“Ya buk, terima kasih sudah meluangkan waktunya buat saya tanya-tanya.”

	Orang Tua
	:
	“Ya mbak, sama-sama”

	
	
	

















Transkrip Wawancara Peserta Didik

Responden 7
Hari/ tanggal wawancara	: Sabtu/ 31 Oktober 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Halo dek, kamu sekarang belajarnya baru daring ya?”

	Peserta Didik
	:
	“Iya mbak”

	Peneliti 
	:
	“Gimana dek menurutmu pelajaran yang dilakukan daring ini?”

	Peserta Didik
	:
	“Nggak enak jadi males, tugasnya numpuk”

	Peneliti
	:
	“Kalau misal kamu mengalami kesulitan gitu, orang tua gimana?”

	Peserta Didik
	:
	“Dibantu, kakak juga bantu”

	Peneliti
	:
	“Kalau fasilitas yang diberikan orang tua pada waktu belajar daring ini bagaimana dek?”

	Peserta Didik
	:
	“Hp, buku, kuota”

	Peneliti
	:
	“Lalu orang tua membimbingnya kamu bagaimana?”

	Peserta Didik
	:
	“Ditunggu sama ngerjain”

	Peneliti
	:
	“Terus orang tua itu memberikan motivasi gimana?”

	Peserta Didik
	:
	“Diajarin sama segera ngerjain tugas”

	Peneliti
	:
	“Oke terima kasih ya, sudah mau mbak tanya tanyain”

	Peserta Didik
	:
	“Oke”













Transkrip Wawancara Guru

Responden 1
Hari/ tanggal wawancara	: Sabtu/ 14 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Selamat pagi, bu. Maaf mengganggu waktu ibuk sebentar, ini saya mohon izin melakukan wawancara terkait pembelajaran daring buk...”

	Guru
	:
	“Oh iya mbak mari...”

	Peneliti 
	:
	“Begini buk, bagaimanakah perasaan ibuk sebagai guru ketika pembelajaran dilaksanakan secara daring?” 

	Guru
	:
	“Ya seperti ini, orang tua sangat berperan besar. Apalagi saya masih guru kelas 1 saya perlu kerjasama dengan orang tua untuk belajar baca tulis.”

	Peneliti
	:
	“Persiapan materi selama pembelajaran daring itu bagaimana buk?”

	Guru
	:
	“Materinya kita memakai dari buku paket. Saya menulis materi di papan tulis, kemudia saya kirim ke grup WA. Selain itu ada juga video yang saya kirimkan.”

	Peneliti
	:
	“Lalu tingat pemahaman peserta didik bagaimana buk?”

	Guru
	:
	“Ya dari tingkat pemahaman, tentu saja kurang. Tetapi ada yang bisa ada yang belum.”

	Peneliti
	:
	“Kalau kendala yang dialami ibuk sebagai guru saat melaksanakan pembelajaran daring bagaimana buk?”

	Guru
	:
	“Wah kendalanya banyak mbak, anak juga sulit memahami, dari orang tua juga juga mengeluh kesulitan untuk membimbing anak.”

	Peneliti
	:
	“Untuk hasil belajar yang diperoleh peserta didik selama pembelajaran daring bagaimana buk?”

	Guru
	:
	“Hasilnya didapat melalui tugas yang dikumpulkan setiap hari sabtu dan saat itu juga ada tugas untuk dikerjakan anak.”

	Peneliti
	:
	“Baik buk, cukup sekian wawancaranya. Terima kasih buk sudah melonggarkan waktunya...”

	Guru
	:
	“Siap mbak sama-sama ya...”













Lampiran 5. Transkrip Wawancara Kedua (Orang Tua)


Responden 1
Hari/ tanggal wawancara	: Selasa/ 24 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi mbak, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang pertama kemarin mbak...”

	Orang Tua
	:
	“Monggo mbak...”

	Peneliti 
	:
	“Begini mbak, kan waktu wawancara pertama kemarin alternatif membimbing anak dalam belajar itu google.”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Nah itu kenapa ya mbak kok alternatif untuk membimbing anak menggunakan google nggih mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Ya karena kita sebagai orang tua kan juga minim pengetahuannya, jadi ya saya mencarinya di google.”

	Peneliti
	:
	“Ooo begitu mbak, kalau pemberian fasilitas hp, kuota, buku, dan alat tulis pada waktu pembelajaran daring itu kenapa ya mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak. Kalau fasilitas itu ya harus disediakn mbak karena ya proses belajar biar tetap berjalan. Kalau nggak disediakan anak tidak bisa mengikuti pelajaran. kalau sekarang tidak mempunyai hp dan kuota ya tidak bisa mengikuti pelajaran dari guru.”

	Peneliti
	:
	“Ooo nggih mbak kalau begitu. Terima kasih ya mbak atas waktunya...”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak sama-sama ya”





















Responden 2
Hari/ tanggal wawancara	: Selasa/ 24 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang pertama kemarin nggih...”

	Orang Tua
	:
	“Oh iya mbak mari...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan waktu wawancara pertama kemarin alternatif membimbing anak dalam belajar itu google,"

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Nah itu kenapa ya lek kok alternatif untuk membimbing anak menggunakan google?”

	Orang Tua
	:
	“Karena sudah tidak bisa mengerjakan mbak, terkadang mencari di materi tidak ada jadi ya mencarinya di google.”

	Peneliti
	:
	“Nggih lek,  kalau pemberian fasilitas hp, kuota, buku, dan alat tulis pada waktu pembelajaran daring itu kenapa ya?”

	Orang Tua
	:
	“Ya namanya membimbing anak mbak, kalau tidak difasilitasi hp di masa seperti ini ya tidak bisa mengikuti pelajaran...”

	Peneliti
	:
	“Nggih lek, kalau begitu. Terima kasih ya lek  atas waktunya...”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak”








Responden 3
Hari/ tanggal wawancara	: Selasa/ 24 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang pertama kemarin lek...”

	Orang Tua
	:
	“Oh iya mbak mari...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan waktu wawancara pertama kemarin alternatif membimbing anak dalam belajar itu google,"

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Nah itu kenapa ya lek kok alternatif untuk membimbing anak menggunakan google?”

	Orang Tua
	:
	“Karena kan sekarang kebanyakan lewat google mbak.”

	Peneliti
	:
	“Nggih lek,  kalau pemberian fasilitas hp, kuota, buku, dan alat tulis pada waktu pembelajaran daring itu kenapa ya?”

	Orang Tua
	:
	“Ya itu kan perlengkapan anak sekolah mbak. Sekarang jamannya sekolah menggunakan hp juga karena daring. Kalau buku dan alat tulis sudah seperti perlengkapan sekolah biasa.”

	Peneliti
	:
	“Nggih lek, kalau begitu. Terima kasih ya lek  atas waktunya...”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak sama-sama”




Responden 4
Hari/ tanggal wawancara	: Selasa/ 24 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang pertama kemarin lek...”

	Orang Tua
	:
	“iya mbak ayo duduk sini...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan waktu wawancara pertama kemarin alternatif membimbing anak dalam belajar itu google,"

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Nah itu kenapa ya lek kok alternatif untuk membimbing anak menggunakan google?”

	Orang Tua
	:
	“Lha soalnya kan anak diajari guru kurang begitu paham, ya solusinya cari di google.”

	Peneliti
	:
	“Nggih lek,  kalau pemberian fasilitas hp, kuota, buku, dan alat tulis pada waktu pembelajaran daring itu kenapa ya?”

	Orang Tua
	:
	“Kalau sekarang kan sudah jamannya hp mbak. Kalau saya dulu kan belum ada menggunakan hp, ya istilahnya perkembangan jaman mbak”

	Peneliti
	:
	“Nggih lek, kalau begitu. Terima kasih ya lek  atas waktunya...”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak sama-sama”



Responden 6
Hari/ tanggal wawancara	: Selasa/ 24 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi mbak, maaf mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang pertama kemarin mbak...”

	Orang Tua
	:
	“Oh iya mbak silahkan...”

	Peneliti 
	:
	“Begini mbak, kan waktu wawancara pertama kemarin alternatif membimbing anak dalam belajar itu google,"

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Nah itu kenapa ya mbak kok alternatif untuk membimbing anak menggunakan google?”

	Orang Tua
	:
	“Wah biasanya anak malah ke google mbak, kalau tidak ketemu baru tanya yang bisa”

	Peneliti
	:
	“Oh begitu mbak,  kalau pemberian fasilitas hp, kuota, buku, dan alat tulis pada waktu pembelajaran daring itu kenapa ya?”

	Orang Tua
	:
	“Karena itu diperlukan kan kita butuh buku tambahan pelajaran, kadang di hp kan tidak ada, siap kuota karena sekarang ada bantuan kuota.”

	Peneliti
	:
	“Baik mbak kalau begitu. Terima kasih ya mbak atas waktunya...”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak”


























Responden 7
Hari/ tanggal wawancara	: Selasa/ 24 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi bu, maaf mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang pertama kemarin bu....”

	Orang Tua
	:
	“Oh iya mbak mari...”

	Peneliti 
	:
	“Begini bu, kan waktu wawancara pertama kemarin alternatif membimbing anak dalam belajar itu google,"

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Nah itu kenapa ya bu kok alternatif untuk membimbing anak menggunakan google?”

	Orang Tua
	:
	“Karena google kan memberikan informasi yang kita tidak tahu mbak.”

	Peneliti
	:
	“Iya bu, kalau pemberian fasilitas hp, kuota, buku, dan alat tulis pada waktu pembelajaran daring itu kenapa ya?”

	Orang Tua
	:
	“Itu harus lah mbak. Kalau ga ada hp dan kuota ya tidak bisa mengikuti pelajaran daring ini. Guru memberikan soal lewat hp, memberi informasi lewat hp. Kalau nggak difasilitasi hp dan kuota ya anak-anak tidak bisa belajar sama tidak mendapat informasi dari sekolah.”

	Peneliti
	:
	“Baik bu kalau begitu. Terima kasih ya bu atas waktunya...”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak sama-sama”











Lampiran 6. Transkrip Wawancara Ketiga (Orang Tua)

Responden 1
Hari/ tanggal wawancara	: Kamis/ 26 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi mbak, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang kedua kemarin ya mbak...”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak silahkan...”

	Peneliti 
	:
	“Begini mbak, kan waktu wawancara yang kedua kemarin bilang kalau tidak ada hp, maka anak tidak bisa mengikuti pelajaran dari guru ya mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Lalu bagaimana proses pembelajaran daring yang menggunakan hp tersebut ya mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Dari guru itu kan nanti kirim tugas lewat WA, terus dikumpulin beberapa hari sekali. Tugasnya nanti ketika guru sudah mengirim tugas lalu anak menyalin soal di buku tulis dan dikerjakan. Kadang juga menggunakan google classroom langsung untuk mengerjakan tugas, jadi nanti langsung keluar nilainya mbak.”

	Peneliti
	:
	“Ooo ya mbak begitu saja, terima kasih ya mbak atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak sama-sama ya”



Responden 2
Hari/ tanggal wawancara	: Kamis/ 26 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang kedua kemarin nggih lek...”

	Orang Tua
	:
	“Monggo mbak...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan waktu wawancara yang kedua kemarin bilang kalau tidak ada hp, maka anak tidak bisa mengikuti pelajaran dari guru nggih lek?”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Lalu bagaimana proses pembelajaran daring yang menggunakan hp tersebut nggih lek?”

	Orang Tua
	:
	“Pake hp kan mbak, nanti soalnya dikirim guru lewat grup WA, jadi saya print untuk memudahkan anak daripada menyalin soal di buku tulis, lalu anak mengerjakan, kemudian dikumpulin beberapa hari sekali, kadang seminggu sekali, kadang juga dikumpulin saat home visit.”

	Peneliti
	:
	“Ooo nggih lek begitu saja, terima kasih nggih lek atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak”








Responden 3
Hari/ tanggal wawancara	: Kamis/ 26 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang kedua kemarin nggih lek...”

	Orang Tua
	:
	“Sini mbak duduk sini...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan waktu wawancara yang kedua kemarin bilang kalau tidak ada hp, maka anak tidak bisa mengikuti pelajaran dari guru nggih lek?”

	Orang Tua
	:
	“Iya...”

	Peneliti
	:
	“Lalu bagaimana proses pembelajaran daring yang menggunakan hp tersebut nggih lek?”

	Orang Tua
	:
	“Kalau guru kan memberi tugas maupun informasi kan lewat hp di grup WA. Misal hari ini tugasnya ada di halaman sekian. Tugasnya ditulis dibuku tulis di buku tulis, kemudian dijawab, setelah itu dikumpulkan berapa hari sekali seperti itu, kadang juga seminggu sekali dikumpulin ke sekolah.”

	Peneliti
	:
	“Ooo nggih lek begitu saja, terima kasih nggih lek atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak”



Responden 7
Hari/ tanggal wawancara	: Kamis/ 26 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi bu, maaf mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang kedua kemarin bu...”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak ayo sini aja...”

	Peneliti 
	:
	“Begini bu, kan waktu wawancara yang kedua kemarin bilang kalau tidak ada hp, maka anak tidak bisa mengikuti pelajaran dari guru ya bu?”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Lalu bagaimana proses pembelajaran daring yang menggunakan hp tersebut bu?”

	Orang Tua
	:
	“Setiap hari ada tugas mbak lewat WA paling mulai jam 07.30 terus anak-anak mengerjakan lalu dikumpulin. Ada tugas yang langsung dikumpulin lewat hp, ada tugas yang dikumppulin seminggu sekali, kadang juga dikumpulin pada saat home visit...”

	Peneliti
	:
	“Ooo ya bu begitu saja, terima kasih bu atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak sama-sama...”























Lampiran 7. Transkrip Wawancara Keempat (Orang Tua)

Responden 1
Hari/ tanggal wawancara	: Sabtu/ 28 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi mbak, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang ketiga kemarin ya mbak...”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak silahkan...”

	Peneliti 
	:
	“Begini mbak, kan waktu wawancara yang ketiga kemarin mengenai pelaksanaan pembelajaran daring yang melalui hp kan mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Lalu bagaimana bagaiamana perasaan mbak sebagai orang tua tentang pembelajaran daring yang menggunakan hp mbak?”

	Orang Tua
	:
	“Ya saya sedih mbak sebagai orang tua. Agak repot juga karena di rumah ngurusin belajar daring anak, ngurusin rumah tangga, juga belom lagi kerja mbak...”

	Peneliti
	:
	“Ooo ya mbak begitu saja, terima kasih ya mbak atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak sama-sama ya”

























Responden 2
Hari/ tanggal wawancara	: Sabtu/ 28 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang ketiga kemarin nggih lek...”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak monggo...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan waktu wawancara yang ketiga kemarin mengenai pelaksanaan pembelajaran daring yang melalui hp nggih lek?”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Lalu bagaimana bagaiamana perasaannya lek sebagai orang tua tentang pembelajaran daring yang menggunakan hp lek?”

	Orang Tua
	:
	“Sedih mbak saya, pengennya sekolah offline aja, kalau online anak juga kesulitan nangkep pelajarannya juga mbak.”

	Peneliti
	:
	“Ooo nggih lek begitu saja, terima kasih nggih lek atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Oke mbak sama-sama”














Responden 3
Hari/ tanggal wawancara	: Sabtu/ 28 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang ketiga kemarin nggih lek...”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan waktu wawancara yang ketiga kemarin mengenai pelaksanaan pembelajaran daring yang melalui hp kan lek?”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Lalu bagaimana bagaiamana perasaannya lek sebagai orang tua tentang pembelajaran daring yang menggunakan hp lek?”

	Orang Tua
	:
	“Ya sedih mbak, anak jadi tidak bisa bertemu dengan guru di sekolah jadi ya sulit juga buat belajarnya.”

	Peneliti
	:
	“Ooo ya lek begitu saja, terima kasih ya lek  atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak sama-sama ya”













Responden 7
Hari/ tanggal wawancara	: Sabtu/ 28 November 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi bu, maaf ini mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang ketiga kemarin ya bu...”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak ayo di sini...”

	Peneliti 
	:
	“Begini bu, kan waktu wawancara yang ketiga kemarin mengenai pelaksanaan pembelajaran daring yang melalui hp kan bu?”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Lalu bagaimana bagaiamana perasaan ibu sebagai orang tua tentang pembelajaran daring yang menggunakan hp bu?”

	Orang Tua
	:
	“Perasaannya ya sedih mbak karena tidak bisa tatap muka, pelajarannya menjadi lebih sulit...”

	Peneliti
	:
	“Ooo ya bu begitu saja, terima kasih ya bu atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak sama”


















Lampiran 8. Transkrip Wawancara Kelima (Orang Tua)

Responden 2
Hari/ tanggal wawancara	: Kamis/ 3 Desember 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang keempat kemarin nggih lek...”

	Orang Tua
	:
	“Oh iya mbak monggo...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan waktu wawancara yang keempat kemarin mengenai perasaan orang tua terkait pembelajaran daring ini pelajaran manjadi lebih sulit ya lek?” 

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Nah itu yang membuat pelajaran lebih sulit kenapa ya lek?”

	Orang Tua
	:
	“Anak kurang bisa memahami pelajaran arena tidak dijelaskan guru secara langsung mbak.”

	Peneliti
	:
	“Ooo nggih lek begitu saja, terima kasih nggih lek atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Oke mbak sama-sama”







Responden 3
Hari/ tanggal wawancara	: Kamis/ 3 Desember 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang keempat kemarin nggih lek...”

	Orang Tua
	:
	“Oh iya mbak nggakpapa mari...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan waktu wawancara yang keempat kemarin mengenai perasaan orang tua terkait pembelajaran daring ini pelajaran manjadi lebih sulit ya lek?” 

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak”

	Peneliti
	:
	“Nah itu yang membuat pelajaran lebih sulit kenapa ya lek?”

	Orang Tua
	:
	“Kurang mendapat penjelasan dari guru jadi anak kurang paham penjelasannya mbak.”

	Peneliti
	:
	“Ooo nggih lek begitu saja, terima kasih nggih lek atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Oke mbak sama-sama”






Responden 7
Hari/ tanggal wawancara	: Kamis/ 3 Desember 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi bu, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang keempat kemarin ya bu...”

	Orang Tua
	:
	“Oh iya mbak”

	Peneliti 
	:
	“Begini bu, kan waktu wawancara yang keempat kemarin mengenai perasaan orang tua terkait pembelajaran daring ini pelajaran manjadi lebih sulit ya bu?” 

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Nah itu yang membuat pelajaran lebih sulit kenapa ya lek?”

	Orang Tua
	:
	“Sulitnya ya karena anak kurang paham materinya mbak, penjelasan dari guru juga kurang.”

	Peneliti
	:
	“Ooo ya bu begitu saja, terima kasih ya bu atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Ya mbak”

















Lampiran 9. Transkrip Wawancara Keenam (Orang Tua)

Responden 2
Hari/ tanggal wawancara	: Sabtu/ 5 Desember 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang kelima kemarin nggih lek...”

	Orang Tua
	:
	“Oh iya mbak monggo...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan waktu wawancara yang kelima kemarin mengenai anak kesulitan memahami materi karena kurangnya penjelasan dari guru begitu ya lek?” 

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Lalu bagaimana guru menjelaskan ke anak pada saat pembelajaran daring ini ya lek?”

	Orang Tua
	:
	“Disuruh baca sendiri mbak materinya, terus juga dikasih soal lewat WA. Kadang kalau nggak tahu ya buka google.”

	Peneliti
	:
	“Ooo nggih lek begitu saja, terima kasih nggih lek atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Oke mbak sama-sama”










Responden 3
Hari/ tanggal wawancara	: Jumat/ 4 Desember 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi lek, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang kelima kemarin nggih lek...”

	Orang Tua
	:
	“Oh iya mbak nggakpapa mari...”

	Peneliti 
	:
	“Begini lek, kan waktu wawancara yang kelima kemarin mengenai anak kesulitan memahami materi karena kurangnya penjelasan dari guru begitu ya lek?” 

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak”

	Peneliti
	:
	“Lalu bagaimana guru menjelaskan ke anak pada saat pembelajaran daring ini ya lek?”

	Orang Tua
	:
	“Tidak ada penjelasan mbak, hanya dikasih soal terus disuruh mengerjakan lalu dikumpulkan. Kalau kita nggak paham ya cari google mbak”

	Peneliti
	:
	“Ooo nggih lek begitu saja, terima kasih nggih lek atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Oke mbak sama-sama”









Responden 7
Hari/ tanggal wawancara	: Sabtu/ 5 Desember 2020
Tempat 			: Desa Gesikan

	Peneliti
	:
	“Permisi bu, ngapunten mengganggu waktunya lagi. Ini saya mau menindaklanjuti wawancara yang kelima kemarin nggih lek...”

	Orang Tua
	:
	“Oh iya mbak”

	Peneliti 
	:
	“Begini bu, kan waktu wawancara yang kelima kemarin mengenai anak kesulitan memahami materi karena kurangnya penjelasan dari guru begitu ya bu?” 

	Orang Tua
	:
	“Iya mbak....”

	Peneliti
	:
	“Lalu bagaimana guru menjelaskan ke anak pada saat pembelajaran daring ini bu?”

	Orang Tua
	:
	“Biasanya dikasih soal terus dikerjain mbak, materinya kita cari sendiri di buku, kalau tidak ketemu ya kita cari di google.”

	Peneliti
	:
	“Ooo ya bu begitu saja, terima kasih ya bu atas waktunya....”

	Orang Tua
	:
	“Ya mbak”
















Lampiran 10. Catatan Lapangan

Catatan Lapangan
	No
	Waktu
	Keterangan

	1
	Sabtu, 9 Mei 2020
	Peneliti melakukan pra survei kepada 10 responden untuk menentukan pertanyaan pada saat penelitian. Dalam pra survei, peneliti menanyakan pendapat orang tua tentang pelaksanaan pe
mbelajaran daring. Dari beberapa responden mengatakan bahwa anak mengalami kesulitan belajar, memerlukan fasilitas belajar, dan motivasi.

	2
	Selasa, 29 September 2020
	Peneliti melakukan wawancara pertama kepada orang tua dan peserta didik responden 1, 2, dan 3.
a. Orang tua
Pertanyaan: pendapat orang tua terkait pelaksanaan pembelajaran daring, sikap jika anak mengalami kesulitaan, fasilitas yang diberikan kepada anak, peran orang tua membimbing anak, motivasi yang diberikan kepada anak.
1) Responden 1
· Merasa kurang dapat membagi waktu dengan adanya pembelajaran daring anak.
· Menggunakan google jika anak mengalami kesulitan
· Memberikan hp, kuota, buku, alat tulis.
· Menyiapkan anak untuk dibimbing belajar.
2) Responden 2
· Harus punya hp, sulit memehami materi.
· Ikut mengerjakan tugas, mencari di google.
· Memberikan hp, buku, alat tulis.
· Anak diminta mengerjakan tugas lalu dicek.
· Diminta memngerjakan tugas.
3) Responden 3
· Memilih belajar online.
· Membaca materi di buku kalau tidak bisa cari google.
· Memberikan hp, buku, alat tulis, kuota.
· Menemani anak mengerjakan tugas.
· Mengutamakan anak membaca buku.
b. Peserta didik
Pertanyaan: pendapat anak terkait pelaksanaan pembelajaran daring, sikap orang tua jika anak mengalami kesulitaan, fasilitas yang diberikan orang tua, peran orang tua membimbing anak, motivasi yang diberikan kepada anak.
1) Responden 1
· Susah karena pakai hp
· Tanya ibu lalu buka google
· Hp, buku, kuota
· Diajarin ibu
· Disemangati belajar
2) Responden 2
· Susah
· Cari materi
· Buku dan hp
· Cari jawaban di materi
· Harus belajar terus
3) Responden 3
· Susah karena pakai hp dan kuota
· Tanya ibu
· Hp, kuota, buku tulis, materi dari sekolah
· Diajari ibu
· Semnagat mengerjakan tugas

	3
	Rabu, 14 Oktober 2020
	Peneliti melakukan wawancara pertama kepada orang tua kepada orang tua dan peserta didik responden 4, 5, dan 6.
a. Orang tua
1) Responden 4
· Susah, kadang emosi
· Membuka hp lalu google
· Memberikan hp, buku, alat tulis, dan kuota
· Mengajari sampai paham bukan hanya tahu jawaban
· Setiap hari dimnita membaca buku
2) Responden 5
· Kurang efektif, banyak di rumah.
· Kurang memperhatikan.
· Kuota
· Jarang membimbing karena sibuk
· Segera mengerjakan tugas
3) Responden 6
· Pembelajaran daring tidak optimal.
· Menggunakan internet dan orang tua kesulitan.
· Menggunakan kuota
· Diminta untuk membaca materi
· Diminta selalu belajar untuk masa depan.
b. Peserta didik
1) Responden 4
· Belajar lewat hp, diberi tugas, dikirim ke guru
· Dibantu nyari di buku, kalau tidak ada cari di google
· Hp, buku, pulpen, pensil
· Kalau bahasa Indonesia diminta baca, kalau matematika diajari caranya
· Ngerjain tugas biar pintar
2) Responden 5
· Belajar bisa buka google
· Tanya terus cari di buku
· Buku, pensil, pulpen hp
· Dikasih semangat
· Diminta ngerjakan tugas
3) Responden 6
· Susah tidak ada penjelasan dari guru
· Dibantuin mikir
· Hp dan kuota
· Kalau ada soal yang susah nanti dibantuin
· Semangat belajar

	4
	Sabtu, 31 Oktober 2020
	Peneliti melakukan wawancara pertama kepada orang tua kepada orang tua dan peserta didik responden 7, 8, 9, dan 10.
a. Orang tua 
1) Responden 7
· Harusnya guru datang ke rumah
· Tanya ke yang bisa, buka google
· Pensil, buku, hp, kuota
· Menyiapkan anak untuk belajar, kadang susah
· Semangat belajar biar pintar dan naik kelas
2) Responden 8
· Susah karena tidak di sekolah
· Tanya kakak
· Buku sekolah
· Ada tugas langsung mencari kakak
· Mengerjakan tugas dengan baik
3) Responden 9
· Kurang senang karena tidak belajar dengan guru langsung
· Tanya kakak atau tetangga
· Buku 
· Segera menyelesaikan tugas
· Segera menyelesaikan tugas
4) Responden 10
· Susah karena anaknya 3 masih kecil
· Tanya ke buliknya
· Buku tulis dan materi
· Menyanyakan sudah mengerjakan tugas apa belum
· Belajar agar nilainya bagus
b. Peserta didik
1) Responden 7
· Nggak enak jadi malas tugas numpuk
· Dibantu kakak
· Hp, buku, kuota
· Ditunggu sambil ngerjain
· Diajarin segera ngerjain tugas
2) Responden 8
· Nggak enak, soal banyak, malas nulis
· Dibantu cari di google
· kuota, buku, pensil, hp, pulpen
· buka buku materi
· memberi tahu untuk belajar
3) Responden 9
· Nggak enak, tugas banyak, soal banyak
· Memberitahu
· Buku, pulpen, penghapus, hp, kuota
· Kadang dimarahi
· Diberitahu untuk mengerjakan tugas
4) Responden 10
· Sedih, tidak bertemu guru dn teman
· Diajarin bulik
· Buku
· Disuruh ke bulik untuk ngerjain tugas
· Diminta belajar

	5
	Sabtu, 14 November 2020
	Peneliti melakukan wawancara pertama kepada guru responden 1, 2, 3, dan 4.
Pertanyaan: perasaan guru melaksanakan pembelajaran daring, persiapan guru dalalm menyiapkan materi, tingkat pemahaman peserta didik, kendala yang dialami guru, hasil belajar peserta didik.
a. Responden 1
1) Orang tua sangat berperan besar
2) Materi diambil dari buku, ditulis di papan tulis, dikirim ke grup WA
3) Tingkat pemahaman peserta didik kurang
4) Anak sulit memahami dan orang tua mengeluh
5) Hasil belajar didapat melalui tugas

b. Responden 2
1) Banyak duka, anak mengalami kesulitan kalau tidak dibimbing. Tidak bisa memantau perkembangan anak
2) Melihat dari buku siswa dan silabus
3) Mungkin dikerjakan orang tuas dan tidak tahu perkembangan peserta didik
4) Teknologi belum begitu lancar
5) Nilai bagus karena dibantu
c. Responden 3
1) Sedih, tidak bertemu langsung kepada peserta didik
2) Menulisa materi di papan tulis, difoto, dikirim melalui grup WA
3) Tingkat pemehaman kurang
4) Kesulitan menjelaskan kepada peserta didik
5) Hasil belajar kurang efektif
d. Responden 4
1) Tidak efektif karena materinya terbatas
2) Merangkumkan materi
3) Pemahaman tidak seperti tatap muka
4) Materi terbatas
5) Menggunakan google untuk mencari jawaban

	6
	Kamis, 19 November 2020
	Peneliti melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing terkait hasil wawancara pertama. Hasil dari wawancara pertama direduksi dan melakukan wawancara kedua untuk memperdalam informasi dari data penelitian

	7
	Selasa, 24 November 2020
	Peneliti melakukan wawancara kedua orang tua dikarenakan hasil wawancara pertama yang telah direduksi. Peneliti melakukan wawancara kepada responden 1, 2, 3, 4, 6, dan 7. Pertanyaan : alasan orang tua menggunakan google untuk membimbing anak dan alasan orang tua memberikan fasilitas.


a. Responden 1
1) Karena orang tua minim pengetahuan
2) Karena harus disediakan fasilitas, kalau tidak hp tidak bisa mengikuti belajar daring
b. Responden 2
1) Karena sudah tidak bisa mengerjakan, mencari di materi tidak ada
2) Karena kalau tidak diberikan fasilitas hp tidak dapat emngikuti belajar daring
c. Responden 3
1) Karena sekarang banyak yang leat google
2) Kalau tidak ada hp anak tidak bisa belajar daring
d. Responden 4
1) Karena tidak tahu jawabannya
2) Sudah jamannya menggunakan hp
e. Responden 6
1) Karena diperlukan
2) Biasanya google dulu kalau nggak ada tanya ke kakaknya
f. Responden 7
1) Karena tidak tahu
2) Karena kalau tidak diberi hp anak tidak bisa belajar dan tidak mendapat info dari sekolah

	8
	Rabu, 25 November 2020
	Peneliti melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing terkait hasil wawancara kedua. Hasil dari wawancara kedua direduksi dan melakukan wawancara ketiga untuk memperdalam informasi dari data penelitian

	9
	Kamis, 26 November 2020
	Peneliti melakukan wawancara kepada ketiga orang tua dikarenakan hasil wawancara keduayang telah direduksi. Peneliti melakukan wawancara kepada responden 1, 2, 3, dan 7. Pertanyaan : proses pembelajaran daring melalui hp.
a. Responden 1
Diberi tugas dari guru melalui grup WA, dikumpulkan dengan jangka waktu tertentu.
b. Responden 2
Soalnya dikirim lewat grup WA, diprint biar anak mudah mengerjakan, dikumpulkan dengan jangka waktu tertentu.
c. Responden 3
Guru memberikan tugas dan informasi di WA. Soalnya ditulis, dijawab, dikumpulkan dengan jangka waktu tertentu.
d. Responden 7
Setiap hari ada tugas mulai dari jam 07:30. Anak mengerjakan tugas dan dikumpulkan dengan jangka waktu kadang dikumpulkan langsung di hp.

	10
	Jumat, 27 November 2020
	Peneliti melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing terkait hasil wawancara ketiga. Hasil dari wawancara ketiga direduksi dan melakukan wawancara keempat untuk memperdalam informasi dari data penelitian.

	11
	Sabtu, 28 November 2020
	Peneliti melakukan wawancara keempat kepada orang tua dikarenakan hasil wawancara ketiga yang telah direduksi. Peneliti melakukan wawancara kepada responden 1, 2, 3, dan 7. Pertanyaan : perasaan orang tua saat anak belajar daring.
a. Responden 1
Sedih karena kurang bisa membegi waktu karena pembelajaran daring dan pekerjaan ibu rumah tangga.
b. Responden 2
Sedih karena pengen sekolah offline, anak kurang bisa memahami pelajaran.
c. Responden 3
Sedih karena tidak bisa tatap muka dan pelajaran menjadi lebih sulit.
d. Responden 7
Sedih karena anak tidak bertemu dengan guru sehingga sulit memahami pelajaran.

	12
	Senin, 30 November 2020
	Peneliti melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing terkait hasil wawancara keempat. Hasil dari wawancara keempat direduksi dan melakukan wawancara kelima untuk memperdalam informasi dari data penelitian.

	13
	Kamis, 3 Desember 2020
	Peneliti melakukan wawancara kelima kepada orang tua dikarenakan hasil wawancara keempat yang telah direduksi. Peneliti melakukan wawancara kepada responden 2, 3, dan 7. Pertanyaan : faktor yang membuat pelajaran menjadi sulit atau anak kudang dapat memahami pelajaran.
a. Responden 2
Tidak dijelaskan guru secara langsung
b. Responden 3
Kurang mendapatkan penjelasan guru
c. Responden 7
Kurang paham materi karena guru kurang penjelasan jadi bingung

	14
	Jumat, 4 Desember 2020
	Peneliti melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing terkait hasil wawancara kelima. Hasil dari wawancara kelima direduksi dan melakukan wawancara keenam untuk memperdalam informasi dari data penelitian.

	15
	Sabtu, 5 Desember 2020
	Peneliti melakukan wawancara keenam kepada orang tua dikarenakan hasil wawancara kelima yang telah direduksi. Peneliti melakukan wawancara kepada responden 2, 3, dan 7. Pertanyaan : penjelasan yang dilakukan oleh guru selama belajar daring.
a. Responden 2
Materi disuruh baca sendiri, diberi soal lewat WA, kalau tidak paham cari di google.
b. Responden 3
Tidak ada penjelasan,hanya diberi soal lalau dikerjakan, materinya terkadang dikirim file pdf tanpa dijelaskan, jika tidak paham nanti buka google.
c. Responden 7
Dikirimi soal terus dikerjakan, materinya baca sendiri di buku, kalau tidak ketemu buka google.

	16
	Minggu, 6 Desember 2020
	Peneliti melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing terkait hasil wawancara keenam. Peneliti diminta untuk melakukan triagulasi dan menyusun bab IV 

	17
	Rabu, 16 Desember 2020
	Peneliti melakukan triangulasi sumber kepada responden 2, responden 3, keluarga responden 3, dan tetangga responden 3 dengan hasil valid.

	18
	Minggu, 20 Desember 2020
	Peneliti melakukan triangulasi kepada keluarga responden 2, tetangga responden 2, responden 7, keluarga responden 7, dan tetangga responden 7 dengan hasil valid.
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Kegiatan pembelajaran yang terjadi di SDN Gesikan kurang efektif sebagai akibat pandemi covid-19.


Pembelajaran dilakukan secara daring di rumah masing-masing peserta didik.


Orang tua terlibat dalam mendampingi anak belajar di rumah selama pandemi covid-19.


Peneliti ingin meneliti keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19 SDN Gesikan di Desa Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten Tahun 2020. 
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Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Setelah memperhatikan instrument yang telah dibuat, maka masukan untuk

instrument tersebut adalah:

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan dalam pengumpulan

data di lapangan.

Surakarta, 11 November 2020
Validator

Dr. Sandra Bayu Kurniawan, M. Pd.
NIP. 196807201997021003
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Tentang
1ZIN MENYUSUN SKRIPSI

Dekan Fakulias Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret setelah menimbang
ketentuan Pedoman Penyusunan Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan Universitas Sebelas
Maret Tahun 2016 dalam keputusan Nomor: 008/UN27.02/HK/2016 Tanggal 04 Januari 2016, dan
persetujuan Tim Pembimbing Skripsi tanggal

MEMUTUSKAN

Menetapkan mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : WIDYASTUTI

NIM :K7117234

Program Studi : S-1 PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD)
Tempat & Tanggal Lahir : KLATEN, 07 NOVEMBER 1998

Alamat : BAYANAN RT 03/RW 07, GESIKAN, GANTIWARNO,

KLATEN, JAWA TENGAH, 57455

Diizinkan memulai menyusun skripsi dengan judul sebagai berikut :

KETERLIBATAN ORANG TUA DALAM PEMBELAJARAN DARING SELAMA PANDEMI
COVID-19 DI SDN GESIKAN DESA GESIKAN KECAMATAN GANTIWARNO
KABUPATEN KLATEN TAHUN 2020

Dosen Pembimbing :
1. Dr. Sandra Bayu Kurniawan M.Pd.  NIP. 196807201997021003 (Pembimbing I)
2 Dr Peduk Rintayati, M Pd NIK. 19540224201908101 (Pembimbing I1)

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan ditinjau kembali jika di kemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan.

op di: Surakarta
M 13 November 2020

. 196505211990031003
Tembusan Yth. :

Pembimbing I dan 11

~
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Universitas Sebelas Maret

di Surakarta

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sebelas Maret tersebut di bawah ini :

Nama : WIDYASTUTI

NIM : K7117234

Program Studi : S-1 PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD)
Tempat/ Tgl lahir : KLATEN, 07 NOVEMBER 1998

Alamat : BAYANAN RT 03/RW 07, GESIKAN, GANTIWARNO,

KLATEN, JAWA TENGAH, 57455.

Telah kami izinkan untuk menyusun Skripsi guna melengkapi tugas-tugas studi tingkat Sarjana dengan
judul penelitian: KETERLIBATAN ORANG TUA DALAM PEMBELAJARAN DARING SELAMA
PANDEMI COVID-19 DI SDN GESIKAN DESA GESIKAN KECAMATAN GANTIWARNO
KABUPATEN KLATEN TAHUN 2020

Guna memperoleh data untuk menyelesaikan skripsinya, mahas‘iswa yang bersangkutan perlu melakukan
penelitian dengan tempat dan waktu sebagai berikut:

Nama Instansi tujuan :  SDN GESIKAN

Alamat : BAYANAN RT 03/RW 07, GESIKAN, GANTIWARNO,
KLATEN, JAWA TENGAH, 57455.
Waktu : BULAN SEPTEMBER - DESEMBER 2020

Selanjutnya mohon penyelesaian proses perizinan lebih lanjut kepada Gubernur/c.q. BAPPEDA Provinsi
Jawa Tengah di kota Semarang dan Institusi tujuan sesuai ketentuan.

Terlampir proposal penelitian dan berkas persyaratan yang diperlukan sebagai bahan pertimbangan lebih
lanjut.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terimakgafs

~196505211990031003

Tembusan : Yth.

1. Dekan FKIP (sebagai laporan)

2. Pejabat terkait di lingkungan FKIP

3. Kepala Biro Akademik & Administrasi Kerjasama
4. Bagian Akademik UNS
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Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SDN GESIKAN
Bayanan, Gesikan, Gantiwarno, Klaten, Jawa Tengah, 57455.
Klaten

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret yang tersebut di bawah ini telah kami Izinkan untuk menyusun skripsi
dalam rangka penyelesaian studi tingkat sarjana, yaitu :

Nama : WIDYASTUTI

NIM : K7117234

Program Studi : S-1 PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD)

Tempat/ Tanggal lahir :  KLATEN, 07 NOVEMBER 1998

Alamat : BAYANAN RT 03/RW 07, GESIKAN, GANTIWARNO,
KLATEN, JAWA TENGAH

Judul skripsi . KETERLIBATAN ORANG TUA DALAM PEMBELAJARAN

DARING SELAMA PANDEMI COVID-19 DI SDN GESIKAN
DESA GESIKAN KECAMATAN GANTIWARNO KABUPATEN
KLATEN TAHUN 2020

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon perkenannya untuk menerima mahasiswa kami
tersebut melakukan penelitian di Institusi yang Bapak/Ibu pimpin dengan rincian sebagai berikut:

Nama Instansi :  SDN GESIKAN

Alamat : BAYANAN, GESIKAN, GANTIWARNO, KLATEN, JAWA TENGAH,
57455.

Waktu : BULAN SEPTEMBER - DESEMBER 2020

Objek/Subjek : GURU, ORANG TUA, PESERTA DIDIK

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami mengucg

Tembusan : Yth.

1. Dekan FKIP (sebagai laporan)
2. Kepala Program Studi

3. Ybs
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